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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah sudah dapat dikatakan menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia,
baik tanah sebagai untuk tinggal maupun untuk melakukan usaha-usaha ekonomi.
Peningkatan kebutuhan tanah ini tak jarang memicu adanya sengketa, konflik,
ataupun perkara di bidang pertanahan. Menteri Agraria dan Tata Ruang / Kepala
Badan Pertanahan Nasional dalam rapat kerja bersama Komisi Il DPR RI
tertanggal 17 Februari 2022 yang membahas Evaluasi Penangan Permasalahn
Pertanahan menyampaikan jumlah total Sengketa, Konflik, Perkara, dan Kasus
Kejahatan Pertanahan pada tahun 2021 diseluruh wilayah mencapai 8111 kasus.

Pasal 7 Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2015 Tentang Badan
Pertanahan Nasional menyatakan bahwa Kementrian Agraria dan Tata Ruang /
Badan Pertanahan Nasional untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi di daerah,
dibentuk Kantor Wilayah BPN di provinsi dan Kantor Pertanahan di
kabupaten/kota. Kantor Pertanahan sebagai garda terdepan sudah seharusnya
memberikan pelayanan terbaik untuk masyarakat. Layanan pertanahan yang
dilakukan oleh Kantor Pertanahan sangatlah luas, tak hanya dalam hal pelayanan
yang terkait dengan pendaftaran hak atas tanah maupun peralihan hak atas tanah.
Setiap Kantor Pertanahan juga memiliki tugas dan fungsi untuk membantu
masyarakat dalam kaitannya menyelesaikan sengketa pertanahan, tak terkecuali
juga Kantor Pertanahan Kota Cirebon.

Pusat informasi merupakan salah satu untuk unsur yang penting dalam
layanan masyarakat. Pusat informasi dapat memberikan kepastian akan prosedur
ataupun berkas persyaratan yang diperlukan. Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam
menjalankan fungsinya menjadi pelayan masyarakat sebagaimana tercantum pada
Pasal 10 Undang-undang Nomor 5 Tahun 2015 Tentang Aparatur Sipil Negara
sudah seharusnya memberikan kepastian akan alur prosedur pelayanan. Hal
tersebut mewujudkan perilaku ASN yang menerapkan salah satu kode etik dan
kode perilaku yang ada dalam Pasal 5 Ayat (3) poin (i) yang berbunyi
“memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain

yang memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan.”



Layanan pusat informasi konvensional yang ada di Kantor Pertanahan Kota
Cirebon seperti loket, banner, dan poster untuk pelayanan masyarakat yang
berkaitan dengan pendaftaran hak atas tanah, peralihan hak, dan pengukuran
sudah terdapat cukup lengkap, namun belum terdapat adanya keterangan
informasi prosedur untuk pelayanan permohonan mediasi dari masyarakat yang
memiliki permasalahan sengketa pertanahan. Tak jarang surat permohonan
mediasi yang masuk juga memakai konsep surat yang berbeda-beda, sehingga
terkadang terdapat surat permohonan yang muatan informasinya masih kurang.

Pelayanan masyarakat juga tentunya harus menyesuaikan dengan adanya
perkembangan kemajuan teknologi dan perkembangan pola hidup masyarakat.
Pola hidup masyarakat yang mulai menggemari aplikasi media sosial, dapat
dijadikan kesempatan untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana pusat
informasi berbagai layanan pertanahan yang ada. Kantor Pertanahan Kota
Cirebon sudah beradaptasi mengikuti beberapa kemajuan teknologi dengan
adanya beberapa layanan elektronik. Kantor Pertanahan Kota Cirebon juga
memiliki berbagai media sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook, dan
Youtube. Instagram sebagai salah satu aplikasi media sosial yang sedang masih
banyak digunakan, terdapat fitur yang sebenarnya dapat dimaksimalkan untuk
dijadikan sarana pusat informasi berbagai pelayanan pertanahan, akan tetapi
belum digunakan oleh media sosial Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Informasi
mengenai prosedur pelayanan pertanahan seperti pendaftaran hak atas tanah,
peralihan hak, pengukuran, penyelesaian sengketa serta informasi mengenai
berkas persyaratan yang perlu dilengkapi beserta informasi mengenai bentuk
konsep-konsep surat permohonan dan/atau surat pernyataan yang dibutuhkan
akan memudahkan masyarakat, karena dapat mengetahuinya tanpa harus datang
langsung ke Kantor Pertanahan Kota Cirebon.

Oleh karena itu Penulis mengangkat isu “Belum optimalnya sosialisasi alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan baik secara konvensional maupun digital”
yang dalam pembahasan selanjutnya akan Penulis gali akar masalahnya dan akan
ditemukan gagasan-gagasan pemecah isu lalu dari gagasan-gagasan tersebut
dipilih satu untuk dijadikan gagasan terpilih dalam memecahkan isu diatas.

Kemudian juga akan disusunrencana kegiatan beserta tahapan-tahapannya untuk



mewujudkan Optimalisasi Fitur Media Sosial Instagram untuk Sosialisasi Alur
Prosedur Pengaduan Kasus Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Cirebon.
B. Tujuan Organisasi

Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional memiliki
visi dan misi sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri Agraria
Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 27 Tahun 2020 Bab Il yaitu,
Visi “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yangTerpercaya
dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya : “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong.” Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan
mandat Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
dijalankan melalui 2 Misi dengan uraian sebagai berikut :

1. Misi Pertama: Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang  Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan
dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap pembangunan yang
berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: (1) aspek ekonomi: dengan
penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang produktif; (2)
aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan
yang berkelanjutan; dan (3) aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan
ruang dan pertanahan yang berkeadilan.

2. Misi Kedua : Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan
ruang yang berstandar dunia agar mampu bersaing dengan negara
lain dalam lingkup regional maupun global, serta mendorong
terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju.

Lampiran Peraturan Menteri Agraria Tata Ruang / Badan Pertanahan
Nasional Nomor 27 Tahun 2020 Bab Il juga menerangkan tentang tujuan yang
disusun sebagai implementasi/penjabaran misi, dengan target yang spesifik dan
terukur dalam suatu sasaran. Misi Pertama‘“Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan”
dilaksanakan untuk mencapai 2 Tujuan, yaitu :

1) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat



2) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup
yang Berkelanjutan.

Sedangkan Misi Kedua “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai Tujuan :

3) Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan
Berdaya Saing (disebut Tujuan 3).

Kegiatan yang akan dilakukan dalam rancangan aktualisasi ini, merupakan
perwujudan pelaksanaan Misi Kedua “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” dengan tujuan Pelayanan Publik dan
Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing. Media Sosial
sebagai pengaruh dari kemajuan zaman yang cepat menjadi tantangan yang harus
dihadapi dan dimanfaatkan, agar pelayanan publik dapat ditingkatkan kualitasnya
dan tetap dapat bersaing sebagai penyedia layanan publik yang bangga melayani
bangsa.

C. Tugas dan Fungsi

Penulis sebagai peserta Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il Angkatan 1X
menduduki jabatan sebagai Analis Hukum Pertanahan pada Seksi Pengendalian
dan Penanganan Sengketa di Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Pasal 33 Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun
2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan
Nasional dan Kantor Pertanahan menjelaskan Seksi Pengendalian dan Penanganan
Sengketa mempunyai tugas melaksanakan pengendalian hak tanah, alih fungsi
lahan, wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu,
penertiban penguasaan, pemilikan dan penggunaan, pemanfaatan tanah, dan
penanganan sengketa dan konflik, serta penanganan perkara pertanahan.

Jabatan analis Hukum Pertanahan memiliki uraian tugas yang tercantum pada
Lampiran Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural Di Lingkungan
Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional sebagai
berikut:
1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah

dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan;



2. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat
yang berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah

berdasarkan disposisi pimpinan;

w

Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang

berlaku;

4. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atassuratdarimasyarakat/pihak lain yang
menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

5. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada
pimpinan untuk ditindaklanjuti;

6. Membuat konsep SK  berdasarkan jenis layanan  permohonan

pendaftaran tanah;

7. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan
Pendaftaran Tanah;
8. Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana

dan Pengadilan Agama;

9. Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa;

10. Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang masuk;

11. Menyusun dan menganalisis bahan duplik;

12. Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei Lokasi);

13. Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang;

14. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding;

15. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi;

16. Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi;

17. Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat;

18.Mengumpulkanbahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk
peninjauan kembali;

19. Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK;

20. Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan;

21. Mengkilasifikasikan tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

22. Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik
dan perkara pertanahan;

23. Membuat resume permasalahan secara sistimatis dan terukur;



24.

25.
26.
27.
28.
29.

30.

31.
32.

33.
34.

D.

Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa, konflik dan
perkara pertanahan;

Menyusun peta masalah;

Membuat risalah pengolahan data masalah pertanahan;

Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan

Menerima hasil analisis masalah pertanahan;

Mempelajari  hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan
persiapan mediasi;

Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan
pendukung hasil analisis;

Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak;

Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas Sengketa dan Konflik
Pertanahan;

Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan

Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan
Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan.

Struktur Organisasi

Susunan organisasi Kantor Pertanahan diatur dalam Pasal 22 Peraturan

Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 17 Tahun

2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan

Nasional dan Kantor Pertanahan.

“Kantor Pertanahan terdiri atas:

o 00T

Subbagian Tata Usaha;

Seksi Survei dan Pemetaan;

Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran;

Seksi Penataan dan Pemberdayaan;

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan
Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.”

Susunan organisasi Kantor Pertanahan dapat juga digambarkan sebagaimana

bagan berikut ini:



Bagan 1.1

Susunan Organisasi Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Kepala Kantor Pertanahan Kota
Cirebon
Ruminabh, S.Si., M.Eng.
NIP. 19710718 199803 2 007

Kepala Subbagian Tata Usaha
Pit. a.n. Wing Indarto, S.E., M.M. =
NIP. 19660610 198909 1 001

Kepala Seksi Penetapan Hak

Kepala Seksi Survei dan Kepala Seksi Penataan dan Kepala Seksi Pengadaan Kepala Seksi Pengendalian dan
dan Pendaftaran
Pemetaan Anang Hendri Pravogo. S.ST Pemberdayaan Tanah dan Pengembangan Penanganan Sengketa
. g yogo, S.ST.) . . . L. .

Yudi Khaedar, S.Sos., M.H. VLAP Herfich Widianto, A. Ptnh Wing Indarto, S.E., M.M. Dwi Rinto Yulias Setyono, S.ST.

NIP. 19720611 199803 1 005 NIP. 19781212 199803 1 002 NIP. 19680211 198903 1 010 NIP. 19660610 198909 1 001 NIP. 19760717 199803 1 002

Koordinator dan Kelompok Koordinator dan Kelompok Koordinator dan Kelompok Koordinator dan Kelompok Koordinator dan Kelompok

Jabatan Fungsional Jabatan Fungsional Jabatan Fungsional Jabatan Fungsional Jabatan Fungsional

Pegawai pada Kantor Pertanahan Kota Cirebon, berjumlah 59 orang yang terdiri dari 30 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 29 orang
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN).



E. Program dan Kegiatan Saat Ini

Berdasarkan pada laporan realisasi anggaran per kegiatan Kantor Pertanahan
Kota Cirebon Tahun Anggaran 2022 yang Penulis lampirkan pada akhir
Rancangan Aktualisasi ini, program dan kegiatan yang saat ini berjalan di Kantor
Pertanahan Kota Cirebon khususnya pada Seksi Pengendalian dan Penanganan
Sengketa adalah:

1. Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan;

2. Penanganan Sengketa Pertanahan;

3. Penanganan Perkara Pertanahan.
Program dan kegiatan yang menjadi rujukan Penulis untuk pelaksanaan rancangan
aktualisasi Optimalisasi Fitur Media Sosial Instagram untuk Sosialisasi Alur
Prosedur Pengaduan Kasus Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Cirebon,
adalah pada program kegiatan Penanganan Sengketa Pertanahan. Rancangan
Aktualisasi ini diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam menemukan

kepastian alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.



BAB II
RANCANGAN AKTUALISASI

A. ldentifikasi Isu

Isu memiliki pengertian sebagai kesenjangan antara kenyataan dan harapan
yang dikedepankan untuk didiskusikan. Rumusan isu yaitu pernyataan negative
mengenai suatu isu yang ditulis secara singkat dan jelas dengan memuat fokus,
lokus dan waktu kejadian isu tersebut. Berikut beberapa deskripsi isu yang ada
pada Kantor Pertanahan Kota Cirebon khususnya pada Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa, berdasarkan hasil pengamatan Penulis.

1. Belum optimalnya pemanfaatan fitur-fitur aplikasi E-Office di Seksi
Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kota
Cirebon.

E-Office merupakan salah satu inovasi perkembangan kemajuan
ilmu teknologi di bidang perkantoran yang sudah dimiliki oleh
Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional.
Aplikasi ini memiliki berbagai macam fitur yang dapat memudahkan
pegawai dalam menyelesaikan berbagai urusan administrasi. Fitur-fitur
yang dimaksud adalah fitur Pengiriman dan penerimaan surat, Pembuatan
Notulen, Naskah Dinas, Tanda Tangan Elektronik, dan lain sebagainya.
Praktik yang terjadi pada Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
Kantor Pertanahan Kota Cirebon masih belum melakukan pemanfaatan
aplikasi E-Office tersebut secara maksimal. Pengiriman surat, Pembuatan
Naskah Dinas, dan Penandatangan Dokumen masih sering dilakukan
dengan mempergunakan cara konvensional.

Dampak dari isu tersebut adalah kurang efektifnya administrasi
persuratan secara digital di Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Pegawai sebagai pihak yang terlibat
dalam melakukan pencarian surat/arsip akan lebih lama karena masih
dilakukan secara konvensional. Apabila sudah dilakukan dengan digital
pencarian akan lebih mudah dengan menggunakan tombol search atau
mengurutkan sesuai tanggal, tanpa perlu membongkar/membuka berkas-

berkas lain.Isu ini memiliki kaitan erat dengan materi pembelajaran



agenda 3 yaitu Smart ASN karena belum menerapkan Digital Skills, yakni
kemampuan individu dalam mengetahui, memahami, dan menggunakan
perangkat keras dan piranti lunak TIK serta system operasi digital dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam isu ini terlihat belum berjalan secara
maksimal karena belum banyak yang memanfaatkan fitur aplikasi E-
Office sebagai keterkaitan dengan materi pembelajaran agenda 3 Smart
ASN.

» Dw

I
.

T o

Gambar 2.1 Tangkapan Layar Aplikasi E-Office yang masih kosong

2. Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan Kkasus
pertanahan baik secara konvensional maupun digital.

Pengertian Kasus Pertanahan Berdasarkan Pasal 1 ayat (1)
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Penanganan dan Penyelesaian Kasus
Pertanahan adalah :

“Kasus Pertanahan yang selanjutnya disebut Kasus adalah
sengketa, konflik, atau perkara tanah yang disampaikan kepada
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional, Kantor Pertanahan sesuali
kewenangannya untuk mendapatkan penanganan dan penyelesaian
sesuai dengan Kketentuan peraturan perundang-undangan.”

Kementrian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional
dapat melakukan penerimaan pengaduan kasus pertanahan melalui loket
penerimaan surat Pengaduan, loket penerimaan Pengaduan secara

langsung dan penerimaan Pengaduan melalui media daring yang
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diselenggarakan oleh Kementerian, Kantor Wilayah, Kantor Pertanahan.
Berdasarkan pengamatan Penulis pada Kantor Pertanahan Kota Cirebon,
belum terdapat bentuk-bentuk sosialisasi alur pengaduan kasus
pertanahan baik secara konvensional ataupun digital.

Dampak dari isu tersebut dari pihak masyarakat tidak bisa
langsung mempersiapkan berkas persyaratan pengaduan kasus
pertanahan, sebelum mereka datang langsung ke Kantor Pertanahan Kota
Cirebon. Pihak dari Kantor Pertanahan Kota Cirebon pun sebenarnya juga
terdampak dengan belum ada sosialisasi alur pengaduan kasus
pertanahan, karena konsep surat pengaduan yang dikirimkan oleh
masyarakat terkadang terdapat kekurangan data informasi yang
diperlukan, sesuai dengan konsep yang ada dalam Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun
2020 tentang Penanganan dan Penyelesaian Kasus Pertanahan.lsu ini
berkaitan dengan materi pembelajaran agenda 3 tentang manajemen ASN
dimana peran ASN sebagai pelayan masyarakat yang disebutkan pada
Pasal 10 poin (b) Undang-undang Nomor 5 Tahun 2015 Tentang Aparatur
Sipil Negara kurang ditunjukkan karena kurang memberi informasi secara

lebih luas.

KTP/SIM/PASPOR")
Diri Sendiri /Kuasa dari*

Gambar 2.2 Konsep Surat Pengaduan Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan

Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2020 tentang Penanganan dan Penyelesaian Kasus Pertanahan
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Gambar 2.3 Contoh Surat Pengaduan Kasus Pertanahan yang diterima

3. Belum adanya Standar Operasional Prosedur pemberian tugas
kepada petugas arsip untuk menunjukkan bukti yang berupa buku
tanah, warkah, dan/atau surat ukur di pengadilan.

Dokumen seperti buku tanah, warkah, dan surat ukur merupakan
beberapa dokumen penting milik negara. Dokumen negara tersebut
tentunya penting untuk selalu dijaga keutuhan fisiknya. Dokumen-
dokumen tersebut memiliki peranan penting sebagai barang bukti, untuk
menguatkan dalil jawaban yang diajukan di pengadilan.

Petugas arsip sebagai pihak yang memiliki kompetensi dalam
melakukan perawatan dan penjagaan terhadap dokumen-dokumen
tersebut mempunyai tanggung jawab atas kualitas bentuk fisik dari
dokumen asli tersebut. Dokumen tersebut tentunya memerlukan standar
dalam perawatan dan/atau cara membawa dokumen agar kualitas dari
dokumen tersebut terjaga karena terdapat dokumen/arsip hidup yang
sudah berumur lama.

Dokumen tersebut untuk menjadi bukti yang kuat di pengadilan
diperlukan penunjukan bentuk fisik dari dokumen asli tersebut

dihadapkan hakim. Praktik ideal yang seharusnya dilakukan sebenarnya
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adalah penunjukan bentuk fisik dari dokumen asli tersebut dilakukan oleh
petugas arsip didampingi oleh pegawai dari Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kota Cirebon sebagai kuasa
hukum dari Kantor Pertanahan. Hal tersebut sudah dipraktikan oleh
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa Barat,
manakala terdapat dokumen negara yang diperlukan untuk bukti dalam
pengadilan, Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa
Barat tidak memperkenankan pihak dari Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kota Cirebon untuk membawa
sendiri dokumen tersebut. Hal yang dilakukan oleh Kantor Wilayah
Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa Barat memberikan surat tugas
kepada petugas arsip mereka untuk membawa dan menunjukan dokumen
negara tersebut ke pengadilan dengan didampingi Seksi Pengendalian
dan Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Hal tersebut
dilakukan untuk menjaga kualitas dan keamanan dari dokumen negara
tersebut.

Praktik tersebut dapat juga dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota
Cirebon untuk menjaga kualitas fisik dan keamanan dari dokumen-
dokumen negara tersebut. Kendala yang terjadi adalah tidak adanya
standar operasional prosedur, sehingga praktik yang dilakukan Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa Barat belum bisa di
ikuti. Dampak dari isu ini adalah adanya potensi kerusakan atau
penurunan kualitas fisik dari dokumen buku tanah, warkah, dan/atau
surat ukur.Isu ini memiliki kaitan dengan materi manajemen ASN pada
pembelajaran agenda 3 dimana peran ASN sebagai pelaksana kebijakan
publik sebagaimana disebutkan dalam Pasal 10 poin (a) Undang-undang
Nomor 5 Tahun 2015 Tentang Aparatur Sipil Negara belum terpenuhi.

B. Pemilihan Isu

Berdasarkan dari hasil identifikasi isu di atas penulis kemudian melakukan

diskusi dengan mentor dan rekan-rekan kerja pada Seksi Pengendalian dan

Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kota Cirebon mengenai penyebab isu

dan pemilihan isu,maka diperlukan penetapan isu yang dilakukan dengan teknik
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tapisan isu menggunakan metode Urgency, Seriousness, Growth (USG). Urgency
berfokus pada seberapa penting isu tersebut diangkat. Seriousness berfokus pada
seberapa serius penanganan isu tersebut. Growth berfokus pada seberapa besar
dampak yang dtimbulkan bila tidak ditangani. Hasil pengujian tersebut adalah

sebagai berikut:
Tabel 2.1
Teknik Tapisan USG

Isu Penilai |U | S | G | Jumlah | Prioritas

Penulis
Belum optimalnya pemanfaatan 314 |3 10

fitur-fitur aplikasi E-Office di | Mentor | 3 14 | 3| 10

Seksi Pengendalian dan | Rekan I
Penanganan  Sengketa  Kantor | Kerjal 5|4 |3 12
Pertanahan Kota Cirebon. Rekan
kerja 2 413 |4 11
Rata-rata 10,75

Belum adanya Standar Operasional | Penulis | 3| 4 | 3 10

Prosedur pemberian tugas kepada | Mentor | 4 |4 |3 11

petugas arsip untuk menunjukkan Rekan

bukti yang berupa buku tanah, kerja 1 5|5 |5 15 I

warkah, dan/atau surat ukur di Rekan

pengadilan. kerja2 |4 |3 |3 | 10

Rata-rata 11,50
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Tabel 2.2
Deskripsi Kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 Bulan
4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 Bulan
3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 Bulan
2 Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 Tahun
1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu>1 Tahun
Tabel 2.3

Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Kantor Pertanahan
dan Pihak Mitra Kerja Lain

4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada beberapa seksi
3 Cukup Serius Dampak isu akan berpengaruh pada satu seksi
2 Kurang Serius Dampak isu akan berpengaruh pada semua pelaksana
1 Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh pada individu pelaksana
Tabel 2.4
Deskripsi Kriteria Growth
Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Mendesak Memburuk dalam kurun waktu 1 Bulan
4 Mendesak Memburuk dalam kurun waktu 3 Bulan
3 Cukup Mendesak Memburuk dalam kurun waktu 6 Bulan
2 Kurang Mendesak Memburuk dalam kurun waktu 1 Tahun
1 Tidak Mendesak Memburuk dalam kurun waktu > 1 Tahun

Berdasarkan analisis USG di atas, maka isu yang dipilih adalah sebagai
berikut: “Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan

baik secara konvensional maupun digital.”
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C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Langkah selanjutnya setelah mendapatkan sebuah isu utama, adalah
mengidentifikasi gagasan pemecahan isu menggunakan metode fishbone diagram
untuk menemukan akar permasalahan dari isu utama terpilih. Fishbone diagram
lebih menekankan pada adanya hubungan sebab-akibat sehingga dalam
penggambarannya kepala ikan diartikan sebagai isu atau masalah utama
sedangkan tulangnya diartikan sebagai penyebab dari timbulnya masalah tersebut.

Berikut merupakan hasil analisa menggunakaan metode fishbone diagram.
Bagan 2.1

Bagan diagram Fishbone

MAN MACHINE

Belum adanya inisiatif dari

Sumber Daya Manusia ~ —* Kurang optimalnya pemanfaatan
fitur-fitur media sosial
—>

Belum optimalnya sosialisasi
alur  prosedur pengaduan
kasus pertanahan baik secara

konvensional maupun digital.

Informasi alur prosedur
—
pengaduan kasus pertanahan

Tidak adanya informasi secara hanya dari mulut ke mulut

tertulis baik dalam bentuk
brosur ataupun spanduk —*

MATERIAL METHOD

1. Man adalah semua orang yang terlibat dalam menjalankan proses.Dalam
kontek sini disebabkan, belum adanya inisiatif dari Sumber Daya
Manusia;

2. Machine adalah mesin atau teknologi yang diperlukan untuk menjalankan
proses langsung atau pekerjaan pendukung lainnya. Dalam konteks ini
disebabkan, kurang optimalnya pemanfaatan fitur-fitur media sosial;

3. Material adalah semua material yang dibutuhkan untuk menjalankan
proses, seperti bahan baku, alat tulis, dan lainnya. Dalam konteks ini
disebabkan, tidak adanya informasi secara tertulis baik dalam bentuk

brosur ataupun spanduk;
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4. Method adalah metode yang digunakan seperti bagaimana proses tersebut

dilakukan. Dalam konteks ini disebabkan, informasi alur prosedur

pengaduan kasus pertanahanhanya dari mulut ke mulut

Dari keempat kategori di atas dapat ditemukan hal-hal yang menjadi akar

masalah dari isu utama, Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan

kasus pertanahan baik secara konvensional maupun digital. Selanjutnya

Penulis akan mencari

alternatif gagasan penyelesaian

isu tersebut,

mengunakan metode Tapisan Mc. Namara. Analisis tapisan ini menentukan

kriteria yang dinilai dari setiap alternatif gagasan, yakni efektivitas, biaya, dan

kelayakan. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :
Tabel 2.5

Alternatif Gagasan Pemecah Isu

No

AlternatifGagasan

Efektivitas

Biaya

Kelayakan

Total

Optimalisasi  sosialisasi  alur
prosedur  pengaduan  kasus
pertanahan pada Kantor
Pertanahan  Kota  Cirebon,
dengan pemasangan banner dan

penyedian pamflet atau brosur.

Optimalisasi ~ sosialisasi  alur
prosedur  pengaduan  kasus
pertanahan di Kantor Kelurahan
dengan cara  menyebarkan

poster dan pamflet.

10

Optimalisasi fitur media sosial
Instagram Kantor Pertanahan
Kota Cirebon untuk sosialisasi
alur prosedur pengaduan kasus

pertanahan.

12
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Indikator Penilaian:

Efektivitas: Biaya: Kelayakan:

1 = 20% Efektif; 1 = Sangat Mahal; 1 =20 % Layak;
2 = 40% Efektif; 2 = Mahal; 2 =40% Layak;
3 = 60% Efektif; 3 = Cukup; 3 =60% Layak;
4 = 80% Efektif; 4 = Murah; 4 = 80% Layak;
5 = 100% Efektif. 5 = Sangat Murah. 5=100% Layak.

Berdasarkan analisis beberapa alternative gagasan pemecah isu dengan
mengunakan metode analisis Tapisan Mc. Namara, maka gagasan yang diangkat
adalah Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon
untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan. Penulis menilai
alternatif gagasan pemecah isu tersebut cukup efektif, dalam menjangkau
masyarakat yang pola hidupnya mulai berubah menuju masyarakat digital. Biaya
yang diperlukan murah karena tidak memerlukan biaya untuk mencetak banner
dan/atau pamflet dalam jumlah besar untuk melakukan sosialisasi. Kelayakan
sosialisasi dengan media sosial sudah menjadi hal yang sering dilakukan sehingga
dapat dikatakan sudah layak. Gagasan pemecah isu terpilih tadi juga berkaitan
dengan materi pembelajaran agenda 3 yaitu smart ASN dan Manajemen ASN.
Adanya penerapan Digital Skills, dengan adanya kegiatan sosialisasi yang
mengoptimalisasi fitur-fitur pada aplikasi media sosial instagram yang berkaitan
dengan Smart ASN. Adanya kejelasan alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
juga mendukung untuk memaksimalkan pengamalan salah satu kode etik ASN
yang termuat pada Pasal 5 Ayat (3) poin (i) UU No. 5 Tahun 2014 Tentang
Aparatur Sipil Negara yaitu “Memberikan informasi secara benar dan tidak
menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan

kedinasan”
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasilsu

Isu YangDiangkat
Gagasan pemecahanlsu

: Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Kantor Pertanahan Kota Cirebon.

. 1. Belum optimalnya pemanfaatan fitur-fitur aplikasi E-Office di Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa

2. Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan baik secara konvensional maupun digital.

3. Belum adanya Standar Operasional Prosedur pemberian tugas kepada petugas arsip untuk menunjukkan bukti yang

berupa buku tanah, warkah, dan/atau surat ukur di pengadilan.

Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan baik secara konvensional maupun digital.

Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus

pertanahan. Gagasan tersebut terkait dengan mata pelatihan agenda 3 smart ASN dengan adanya optimalisasi sosialiasi

secara digital yang merupakan contoh penerapan Digital Skills dan berkaitan dengan manajemen ASN menyangkut kode

etik dan kode perilaku yang ada dalam Pasal 5 Ayat (3) poin (i) yang berbunyi “memberikan informasi secara benar dan

tidak menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan.”

Tabel 2.6 Rancangan Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

TahapanKegiatan

Output/ Hasil

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

Konsultasi awal dengan Kepala
Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa, dan
Koordinator Kelompok Substansi
Umum dan Kepegawaian
mengenai Optimalisasi fitur
media sosial Instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon untuk
sosialisasi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan.

1. Konsultasi dengan
Kepala Seksi
Pengendalian dan
Penanganan Sengketa
terkait penetapan
pelaksanaan
aktualisasi.

2. Konsultasi dengan
Koordinator Kelompok
Substansi Umum dan
kepegawaian, terkait

Catatan resume
hasil konsultasi
awal.

- Penulis selama melakukan konsultasi
akan bersikap ramah dalam
menyampaikan paparan sebagai
cerminan nilai Berorientasi
Pelayanan (2x)

- Penulis melakukan konsultasi
bertujuan untuk membangun
lingkungan kerja yang kondusif
sebagai cerminan nilai Harmonis (2x)

- Penulis dalam menyampaikan

Konsultasi sebagai
langkah awal
persiapan pelaksanaan
aktualisasi akan
mendukung
terwujudnya
Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia

Konsultasi dapat
dikatakan sebagai
bentuk langkah
kolaborasi yang
menguatkan nilai
organisasi yaitu
Profesional

Konsultasi yang
dilakukan
mengedepankan
prinsip moral agar

19




pelaksanaan kegiatan
aktualisasi yang
memerlukan akses
media sosial kantor
pertanahan Kota
Cirebon

3. Membuat
kesimpulan hasil
konsultasi awal

rancangan aktualisasi secara jujur dan
transparan dan menggunakan fasilitas
kantor untuk membuat kesimpulan
konsultasi awal secara bertanggung
jawab sebagai cerminan nilai
Akuntabel (3x)

Penulis melakukan konsultasi dengan
Koordinator Kelompok Substansi
Umum dan kepegawaian untuk
bekerjasama mengoptimalisasi media
sosial Kantor Pertanahan Kota Cirebon
sebagai cerminan nilai Kolaboratif
(2x)

Adanya konsultasi yang dilakukan
untuk menampung saran dengan
menjunjung asas musyawarah sebagai
bentuk pengamalan pancasila sila ke-4,
mencerminkan nilai Loyal (2x)

Belajar dengan mendengarkan arahan
serta masukan selama melakukan
konsultasi agar mencapai hasil terbaik,
sebagai cerminan nilai Kompeten (2x)

Selama konsultasi proaktif bertanya
dan menyesuaikan diri dengan
masukan diperoleh dan menggunakan
bantuan teknologi komputer untuk
membuat kesimpulan hasil konsultasi,
mencerminkan nilai Adaptif (3x)

aktualisasi yang
dilaksanakan dapat
sesuai dengan
arahan dan harapan
atasan,
mencerminkan nilai
organisasi
Terpercaya.

Membuat konsep awal alur
prosedur pengaduan kasus

1. Inventarisasi dan

Teks narasi
konsep awal alur

- Membuat konsep alur prosedur

-Konsep awal alur
prosedur pengaduan

- Pembuatan konsep
awal dalam bentuk
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pertanahan dalam bentuk narasi
teks yang sesuai dengan
peraturan perundang- undangan
dan/atau petunjuk teknis
mengenai pengaduan kasus
pertanahan

menelaah peraturan
perundang-undangan
dan/atau petunjuk
teknis mengenai
pengaduan kasus
pertanahan

2. Berdiskusi dengan
mentor mengenai alur
prosedur pengaduan
kasus pertanahan yang
sesuai dengan peraturan
perundang-undangan
dan/atau petunjuk
teknis

3. Membuat konsep
awal alur prosedur
pengaduan kasus
pertanahan dalam
bentuk narasi teks

prosedur
pengaduan kasus
pertanahan

pengaduan kasus pertanahan untuk
memudahkan masyarakat dalam
mendapatkan akses pengaduan kasus
pertanahan mencerminkan nilai
Berorientasi Pelayan (1x)

Menggunakan sarana kantor seperti
komputer dan wifi kantor untuk
melakukan inventarisasi dan
penelaahan peraturan perundang-
undangan dan/atau petunjuk teknis
mengenai pengaduan kasus pertanahan
secara bertanggung jawab,
mencerminkan nilai Akuntabel (3x)

Menginvetarisasi dan menelaah
peraturan perundang-undangan untuk
kemudian dibuat implementasi dalam
bentuk narasi teks alur pengaduan
kasus pertanahan mencerminkan sifat
taat kepada peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan
mencerminkan nilai Loyal (3x)

Mempelajari dan menelaah peraturan
perundang-undangan bentuk dari rasa
ingin terus mengembangkan diri dan
belajar mencerminkan nilai Kompeten
(2x)

Menerima perbedaan pendapat pada
saat berdiskusi bersama mentor
sebagai cerminan nilai Harmonis (1x)
- Menyesuaikan isi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan

kasus pertanahan dibuat
berdasar peraturan
perundang-undangan
yang berlaku akan
mendukung misi
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan

teks narasi adalah
langkah pertama
untuk memberikan
kejelasan alur
prosedur ke pada
masyarakat sebagai
cerminan nilai
organisasi Melayani.

- Pembuatan konsep
awal yang didasari
pada peraturan
perundang-undagan
yang berlaku
mencerminkan nilai
organisasi
Terpercaya

21




terbaru dan proaktif selama berdiskusi
mencerminkan nilai Adaptif (2x)

Berdiskusi dengan mentor sebagai
bentuk kerjasama agar dapat memberi
nilai tambah pada output yang ingin
dicapai sebagai cerminan nilai
Kolaboratif (1x)

Membuat bahan sosialisasi alur
prosedur pengaduan kasus
pertanahan

1. Membuat konsep
baku surat pengaduan
kasus pertanahan sesuai
dengan ketentuan
peraturan menteri.

2. Membuat konsep dan
desain poster digital
alur prosedur
pengaduan kasus
pertanahan.

3. Membuat video
sosialisasi alur prosedur
pengaduan kasus
pertanahan

4. Membuat video
sosialisasi pencegahan
terjadinya kasus
pertanahan

5. Melakukan
konsultasi dengan
mentor dan rekan kerja

- Konsep baku
surat pengaduan
kasus
pertanahan

- Desain Poster
Digital alur
prosedur
pengaduan
kasus
pertanahan

- Video
Sosialisasi alur
prosedur
pengaduan
kasus
pertanahan

- Video
Sosialisasi
pencegahan
terjadinya kasus
pertanahan

Adanya poster digital dan video alur
pengaduan kasus pertanahan dan
konsep baku surat pengaduan kasus
pertanahan dapat memberikan
kejelasan pada masyarakat yang
ingin mengadu dan selama
pembuatan melakukan konsultasi
kepada mentor dan rekan kerja
secara ramah dan melakukan
perbaikan tiada henti sesuai masukan
sebagai cerminan dari nilai
Berorientasi Pelayanan. (6x)

Pembuatan konsep surat pengaduan
kasus pertanahan, poster digital, dan
video sosialisasi alur prosedur
pengaduan memanfaatkan fasilitas
kantor secara bertanggungjawab dan
menyampaikan hasil konsep desain
poster digital secara jujur dan
transparan kepada mentor dan rekan
kerja mencerminkan nilai Akuntabel
(5x)

- Melakukan pembuatan desain poster

digital, video dan konsep baku surat
pengaduan kasus pertanahan secara

Pembuatan konsep
surat pengaduan kasus
pertanahan dan alur
prosedur pengaduan
kasus pertanahan yang
tersedia dalam bentuk
digital menyesuaikan
dengan pola kehidupan
masyarakat zaman
sekarang mendukung
terwujudnya penataan
ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia

- membuat konsep
dan poster digital
alur prosedur
pengaduan kasus
pertanahan
mempermudah
masyarakat dalam
mengakses
informasi dan
memberi kepastian
tentang alur
prosedur
pengaduan kasus
pertanahan,
menguatkan nilai
organisasi
Melayani.

- Keterbukaan
dalam menerima
masukan sebagai
bentuk kolaborasi
dengan mentor
maupun rekan kerja
untuk
menghasilkan nilai
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terkait bahan sosialisasi
lyang dibuat.

6. Melakukan
perbaikan konsep dan
desain poster digital
mengikuti hasil
konsultasi dengan
mentor dan rekan kerja.

cermat teliti agar mendapatkan hasil
terbaik sebagai cerminan nilai
Kompeten (4x)

- Adanya komunikasi dengan mentor
dan rekan kerja mendiskusikan hasil
dari konsep surat pengaduan kasus
pertanahan dan desain poster digital
alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan menumbuhkan lingkungan
kerja yang sehat sebagai cerminan nilai
Harmonis (1x)

- Membuat konsep baku surat
pengaduan kasus pertanahan
disesuaikan dengan ketentuan
peraturan menteri dan mematuhi
arahan dari atasan sebagai cerminan
nilai Loyal (2x)

- Pembuatan poster dalam bentuk digital
dan media video untuk sosialisasi
sebagai adaptasi dari bentuk
penyesuaian dengan zaman sebagai
cerminan nilai Adaptif (3x)

- Melakukan konsultasi sebagai bentuk
kerjasama dengan mentor dan rekan
kerja lain untuk membuat nilai tambah
dari output mencerminkan nilai
Kolaboratif (1x)

tambah dari output
menguatkan nilai
organisasi
Profesional.

-Patuh mengikuti
saran yang berupa
arahan dari mentor
sebagai atasan yang
menguatkan nilai
organisasi
Terpercaya.

Sosialisasi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan
dengan menggunakan media

sosial Instagram milik Kantor

1. Koordinasi dengan
admin akun media
sosial Instagram Kantor
Pertanahan Kota

- Poster digital
yang telah
diunggah pada
akun instagram

- Pengunggahan poster digital informasi
alur pengaduan kasus pertanahan dapat
memudahkan penerimaan informasi

Dengan diunggahnya
poster digital dan
video-video mengenai
alur prosedur

-Sosialisasi alur
prosedur pengaduan
kasus pertanaan
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Pertanahan Kota Cirebon.

Cirebon.

2. Mengunggah poster
digital informasi alur
prosedur pengaduan
kasus pertanahan pada
akun Instagram Kantor
Pertanahan Kota
Cirebon menggunakan
fitur Stories dan Feed.

kantor
pertanahan kota
cirebon

- Video Sosialisasi
alur prosedur
pengaduan kasus
pertanahan yang
telah diunggah
pada akun
Instagram kantor

3. Menggunakan fitur
sorotan pada media
sosial instagram untuk
memudahkan pencarian
poster digital
dikemudian hari.

pertanahan kota
cirebon

- Video
Sosialisasi
pencegahan
terjadinya kasus
pertanahan
yang telah
diunggah pada
akun Instagram
kantor
pertanahan kota
cirebon

pada masyarakat dan bersikap ramah
saat melakukan koordinasi dengan
admin akun media social instagram
Kantor Pertanahan Kota Cirebon
mencerminkan nilai Berorientasi
Pelayanan (2x)

Koordinasi sebagai bentuk keterbukaan
untuk mempertanggungjawabkan
pelaksanaan aktualisasi dan
menggunakan media sosial social
instagram Kantor Pertanahan Kota
Cirebon secara bertanggungjawab
mencerminkan nilai Akuntabel (2x)

Berkoordinasi dengan pihak yang
memiliki tugas dan kompetensi pada
bagian pengunggahan poster digital
serta memberikan masukan agar
memanfaatkan fitur sorotan agar hasil
akhir menjadi seperti yang diharapkan
mencerminkan nilai Kompeten (2x)

- Melakukan koordinasi dengan

penyampaian yang sopan, santun dan
ramah untuk mejaga baik hubungan
kerja mencerminkan nilai Harmonis
(1x)

Sosialisasi yang dilakukan diharapkan
menjaga nama baik instansi dalam
kejelasan penyampaian alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan sebagai

pengaduan kasus
pertanahan ke media
sosial instagram Kantor
Pertanahan Kota
Cirebon maka akses
masyarakat untuk
mengetahui informasi
layanan pertanahan
akan semakin mudah
karena dapat diakses
kapanpun dan
dimanapun sehingga
mendukung
terwujudnya penataan
ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia

dengan
menggunakan media
social Instagram
Kantor Pertanahan
Kota Cirebon
bertujuan agar
masyarakat dapat
mengakses dan
mempersiapkan
persyaratan yang
dibutuhkan untuk
pengaduan kasus
pertanahan
menguatkan nilai
organisasi
Melayani.

-Dalam melakukan
sosialisasi
berkerjasama
dengan admin media
social instagram
untuk pengunggahan
poster digital dan
video alur prosedur
pengaduan kasus
pertanahan.
Menguatkan nilai
organisasi
Profesional
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cerminan nilai Loyal (1x)

- Sosialisasi dilakukan dengan
menggunakan media social instagram
dan memanfaatkan fitur sorotannya
agar dapat mudah diakses kembali
sebagai bentuk penyesuaian mengikuti
perkembangan zaman sebagai
cerminan dari nilai Adaptif (2x)

- Koordinasi dengan admin media social
instagram kantor pertanahan kota
Cirebon sebagai bentuk kerjasama
melakukan sosialisasi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan sebagai
cerminan nilai Kolaboratif (1x)

Menyetujui

Mentor / Atasan Langsung

Dwi Rinto Yulias Setyono, S.ST.
NIP. 19760717 199803 1 002

Kota Cirebon, 26 Agustus 2022

Peserta Pelatihan

Enar Ardhi Lesmana, S.H.
NIP. 19970326 202204 1 001
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Tabel 2.7 Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai BerAKHLAK

Kegiatan ..
g Jumlah Aktualisasi
er MP
No Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 P
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
1 Berorientasi Pelayanan 2 2 1 1 4 6 2 2 9 11
2 Akuntabel 3 3 3 3 3 5 2 2 11 13
3 Kompeten 2 2 2 2 2 4 2 2 8 10
4 Harmonis 2 2 1 1 1 1 1 1 5 5
5 Loyal 2 2 3 3 2 2 1 1 8 8
6 Adaptif 3 3 2 2 1 3 2 2 8 10
7 Kolaboratif 2 2 1 1 1 1 1 1 5 5
Jumlah MP yang Diaktualisasikan per 16 16 13 13 14 22 11
Kegiatan
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F. Jadwal Kegiatan Aktualiasi

Tabel 2.8 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

NO

KEGIATAN

MINGGU KE-

Konsultasi awal dengan Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan
Sengketa, dan Koordinator Kelompok Substansi Umum dan
Kepegawaian mengenai Optimalisasi fitur media sosial Instagram
Kantor Pertanahan Kota Cirebon untuk sosialisasi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan. (11-15 Juli 2022)

Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
dalam bentuk narasi teks yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan/atau petunjuk teknis mengenai pengaduan kasus
pertanahan. (15-21 Juli 2022)

Membuat bahan sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.
(22 Juli 2022 — 3 Agustus 2022)

Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan dengan
menggunakan media sosial Instagram milik Kantor Pertanahan Kota
Cirebon. (4 — 5 Agustus 2022)

KETERANGAN:

Ada Pelaksanaan Kegiatan

Tidak Ada Pelaksanaan Kegiatan

(11 — 17 Juli 2022)

T i IV
(18 — 24 Juli 2022) | (25— 31 Juli 2022) | (1-7 Agustus 2022)
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BAB 111
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Role model adalah sesorang yang dapat dijadikan
teladan yang baik dari pola pikir maupun perilaku
yang dilakukan sehari-hari. Role model bisa menjadi
pemimpin dalam sebuah organisasi ataupun sebagai
atasan dalam instansi kerja. Dalam pelaksanaan
aktualisasi Pendidikan Dasar Calon Pegawai Negeri

Sipil (CPNS) Kementerian Agraria dan Tata

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2022, penulis dalam hal ini memilih
role model di lingkungan kerja yaitu Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Dalam hal
ini penulis memilih role model yaitu Ibu Ruminah, S.Si., M.Eng. selaku Kepala
Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Beliau adalah contoh pegawai negeri sipil yang
menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabilitas,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) dalam kehidupan pekerjaan
sehari-hari. Beliau selalu menunjukan sikap yang ramah dan baik kepada seluruh
pegawai sebagai bentuk penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. Selain itu, beliau
juga menerapkan nilai Kolaboratif dengan aktif berdiskusi dengan pegawai dari
berbagai bidang. Dengan adanya diskusi dengan pegawai maka prinsip Koordinasi,
Integrasi dan Sinkronisasi dapat berjalan dengan lancar. Selain itu beliau juga sering
berbagi ilmu dalam bidang teknis maupun administrasi kepada seluruh pegawai
sebagai bentuk penerapan nilai Kompeten. Beliau mencerminkan nilai Akuntabel
dengan mengerjakan suatu pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan

tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diamanahkan serta mengutamakan
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kepentingan organisasi. Beliau juga mencerminkan nilai etika publik ketika
berkomunikasi dengan seluruh pegawai. Dari sikap perilaku beliau maka penulis

menjadikannya sebagai role model di Kantor Pertanahan Kota Cirebon.
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B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi Optimalisasi Fitur Media Sosial
Instagram untuk Sosialisasi Alur Prosedur Pengaduan Kasus Pertanahan di
Kantor Pertanahan Kota Cirebon ini melibatkan bagian tata usaha dalam hal
pemanfaatan akun media sosial Instagram milik Kantor Pertanahan Kota
Cirebon. Realisasi kegiatan aktualisasi yang disusun dalam rancangan
aktualisasi Penulis uraikan sebagai berikut:

a. Kegiatan 1: Konsultasi awal dengan Kepala Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa, dan Koordinator Kelompok Substansi
Umum dan Kepegawaian mengenai Optimalisasi fitur media sosial
Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon untuk sosialisasi alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan.

Realisasi pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tanggal 11 Juli
2022 sampai dengan 15 Juli 2022 dengan target output resume hasil
konsultasi. Target capaian output diatas sudah dikonfirmasi oleh coach
dan mentor melalui persetujuan pada laporan minggu kesatu (Lampiran
5 & 6). Evidence dari output tersebut selanjutnya diuraikan pada
tahapan kegiatan. Tahapan kegiatan pada pelaksanaan aktualisasi terdiri
dari:

1.) Konsultasi dengan Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan
Sengketa terkait penetapan jadwal pelaksanaan aktualisasi.

Tahapan Kegiatan sempat tertunda dikarenakan mentor
melaksanakan tugas dinas ke luar kota akan tetapi untuk
pelaksanaannya masih sesuai dengan rencana rancangan aktualisasi
yaitu pada minggu ke-1 aktualisasi. Pembahasan yang dilakukan untuk
penetapan jadwal kegiatan-kegiatan berikutnya bisa dilakukan sesuai
sesuai rencana. Mentor pada kesempatan konsultasi ini juga
memberikan arahan terkait alur prosedur pengaduan kasus pertanahan

dan juga pencegahan sengketa pertanahan.
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Gambar 3.1. Konsultasi dengan Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa
sekaligus Mentor

2.) Konsultasi dengan Koordinator Kelompok Substansi Umum
dan kepegawaian, terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang
memerlukan akses media sosial kantor pertanahan Kota Cirebon.
Tahapan kegiatan ini selesai dilaksanakan pada tanggal 13 Juli
2022. Koordinator Kelompok Substansi Umum dan Kepegawaian lbu
Rosmayati, S.H. memberikan dukungan dan masukan-masukan untuk
kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan. Penulis juga mendapatkan
arahan agar menambahkan konten berupa video sebagai output kegiatan

aktualisasi ini.

Gambar 3.2. Konsultasi dengan Koordinator Kelompok Substansi Umum dan

kepegawaian
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3.) Membuat kesimpulan hasil konsultasi awal

Tahapan kegiatan ini merupakan tahapan kegiatan akhir dari
kegiatan 1 Konsultasi awal dengan Kepala Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa, dan Koordinator Kelompok Substansi Umum
dan Kepegawaian mengenai Optimalisasi fitur media sosial Instagram
Kantor Pertanahan Kota Cirebon untuk sosialisasi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan. Tahapan kegiatan selesai pada tanggal 15
Juli 2022. Tujuan tahapan kegiatan ini untuk menginventaris masukan
dan saran yang didapatkan selama berkonsultasi dengan output catatan

resume hasil konsultasi awal.

RS

2 mewumm—um

+ Dwi Rimo Yulio Setyomm. SST (Kepals Sckw Penpendolin den Persngamn
r o gemd
o Jadwal sadah tepat den meey vl ban dongan tage (uba hanan
o Surst Pengadusn bosersa bherkan peryarsian posdokung  diterama tedebay
dabuli odah hagoan T11 bk dabarty hesmk stk mbmpmes lptel barst setelah it
A esifikamkan sesuas sohv yang Sapul incrsndallaniuts pengeduan 1ot
o Apabvla sodad masek pads Lasfilan pads mash skl pengendatisn dan
ponanganan wopheta, fboeg poogads amuk memdeokan  beemguian
btk oeeattan
o  Tasbahan utted smislan pencogahan enadoya kans pertssatus Langhoh
peocegahan yang dspat ditakolan
1 Mentasang teds hatas
2 Memerikas mnah yung diemhiki secars berfala
3 Memanfandus sctiap tansh yang diesliki sesusi poruntehan
4 Pouilan Sertstian Tanah sabah 3 Motmng dan Vadidast meiala sphikasi

Sentuh Tansthu

Gambar 3.3. Catatan Resume Hasil Konsultasi Awal
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b. Kegiatan 2: Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan dalam bentuk narasi teks yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan/atau  petunjuk teknis mengenai
pengaduan kasus pertanahan.

Realisasi pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tanggal 15 Juli
2022 sampai dengan 23 Juli 2022 dengan target output Teks narasi
konsep awal alur prosedur pengaduan kasus pertanahan. Target capaian
output diatas sudah dikonfirmasi oleh coach dan mentor melalui
persetujuan pada laporan minggu kedua (Lampiran 5 & 6). Evidence
dari output tersebut selanjutnya diuraikan pada tahapan kegiatan.
Tahapan kegiatan pada pelaksanaan aktualisasi terdiri dari:

1.) Inventarisasi dan menelaah peraturan perundang-undangan
dan/atau petunjuk teknis mengenai pengaduan kasus pertanahan.

Pelaksanaan tahapan kegiatan ini dilakukan pada tanggal 15 Juli
2022. Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mencari dasar-dasar hukum
pelaksanaan proses penerimaan dan pengelolaan pengaduan, khususnya
pengaduan kasus pertanahan. Penulis pada pelaksanaan tahapan
kegiatan ini, menemukan 2 (dua) Peraturan Menteri yang berkaitan
dengan pengaduan, yaitu Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang /
Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2020 tentang Penanganan
dan Penyelesaian Kasus Pertanahan dan Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Pengaduan Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional. Peraturan-peraturan tersebut adalah dasar
dibuatnya Output pada kegiatan 2 ini yaitu Teks narasi konsep awal alur

prosedur pengaduan kasus pertanahan.
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Gambar 3.4. Evidence melakukan Inventarisasi dan menelaah peraturan perundang-

undangan dan/atau petunjuk teknis mengenai pengaduan kasus pertanahan
2.) Berdiskusi dengan mentor mengenai alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan/atau petunjuk teknis.

Setelah mempelajari peraturan perundang-undangan terkait
pengaduan kasus pertanahan pada tahapan kegiatan sebelumnya,
Penulis mendiskusikan hal-hal yang ditemukan dari Peraturan Menteri
yang berkaitan dengan pengaduan, yaitu Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2020
tentang Penanganan dan Penyelesaian Kasus Pertanahan dan Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 4
Tahun 2022 tentang Pengelolaan Pengaduan Kementerian Agraria Dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Tahapan Kkegiatan ini
dilakukan pada tanggal 20 Juli 2022.

Gambar 3.5. Berdiskusi dengan mentor mengenai alur prosedur pengaduan kasus

pertanahan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan
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3.) Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan dalam bentuk narasi teks

Konsep awal alur prosedur pengaduan kasus pertanahan dalam
bentuk narasi teks yang dibuat, merupakan output dari hasil
mempelajari peraturan perundang-undangan. Output ini juga yang akan
menjadi dasar dari pembuatan bahan-bahan sosialisasi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan yang akan diunggah pada akun media
sosial Instagram milik Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Tahapan
kegiatan ini diselesaikan pada tanggal 21 Juli 2022, dengan output
sebagaimana tercantum pada link berikut ini
https://drive.google.com/file/d/1BgydroBxwpUrBUTeVSmHeK3ik7s8h

DOQz/view?usp=sharing .

Gambar 3.6. Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan kasus pertanahan dalam

bentuk narasi teks

Kegiatan 3: Membuat bahan sosialisasi alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan.

Realisasi pelaksanaan kegiatan pembuatan bahan sosialisasi alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan ini dimulai dari tanggal 22 Juli
2022 dan selesai pada 3 Agustus 2022 dengan target output sebagai
berikut:
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https://drive.google.com/file/d/1BgydroBxwpUrBUTeVSmHeK3ik7s8hDQz/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1BgydroBxwpUrBUTeVSmHeK3ik7s8hDQz/view?usp=sharing

- Konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan
- Desain Poster Digital alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan

- Video Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan

- Video Sosialisasi pencegahan terjadinya kasus pertanahan
Target capaian output diatas sudah dikonfirmasi oleh coach dan mentor
melalui persetujuan pada laporan minggu kedua (Lampiran 5 & 6).
Evidence dari output tersebut selanjutnya diuraikan pada tahapan
kegiatan. Tahapan kegiatan pada pelaksanaan aktualisasi terdiri dari:
1) Membuat konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan
sesuai dengan ketentuan peraturan menteri.

Tahapan kegiatan ini, dimaksudkan untuk mempermudah dan
menyamakan konsep surat pengaduan khususnya untuk masyarakat
yang masih awam. Adanya konsep baku surat pengaduan kasus
pertanahan ini juga diharapkan meminimalisir kurang lengkapnya data
ataupun keterangan yang diberikan oleh pengadu ataupun kuasanya.
Tahapan ini dapat penulis selesaikan pada tanggal 22 Juli 2022, dengan
output konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan yang sudah
diunggah dalam link https://bit.ly/SuratPengaduanCIKO .

2.) Membuat konsep dan desain poster digital alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan.

Bahan sosialisasi yang selanjutnya dibuat adalah poster digital alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan. Poster yang dibuat ini
menggunakan dasar dari Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang /
Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2020 tentang Penanganan
dan Penyelesaian Kasus Pertanahan dan Peraturan Menteri Agraria dan
Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Pengaduan Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional dengan Output sebagaimana tercantum pada link
https://drive.google.com/drive/folders/IMUyOrfxW4n_d31GgCSDvDM
BTOvgg_omC?usp=sharing . Tahapan kegiatan ini dilakukan dimulai
tanggal 25 Juli 2022 dan selesai pada tanggal 29 Juli 2022.

36


https://bit.ly/SuratPengaduanCIKO
https://drive.google.com/drive/folders/1MUyOrfxW4n_d3IGgCSDvDMBT0vgg_omC?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1MUyOrfxW4n_d3IGgCSDvDMBT0vgg_omC?usp=sharing

3.) Membuat video sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan.

Pembuatan video sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan, merupakan tahapan kegiatan tambahan mengakomodir
masukan dari Koordinator Kelompok Substansi Umum dan
kepegawaian pada kegiatan 1 (satu). Tahapan kegiatan ini dilaksanakan
dari tanggal 27 Juli 2022 dan selesai tanggal 28 Juli 2022, dengan
output yang sudah diunggah pada Google Drive sebagaimana terlampir
dalam link https://drive.google.com/file/d/1QshZgUfdmNREVNmMhO-
bICO-trbZTy5aV/view?usp=sharing .

4.) Membuat video sosialisasi pencegahan terjadinya kasus

pertanahan.

Tahapan kegiatan ini sebagaimana tahapan kegiatan 3 (tiga)
sebelumnya merupakan tahapan kegiatan tambahan  untuk
mengakomodir masukan dari Koordinator Kelompok Substansi Umum
dan kepegawaian pada kegiatan 1 (satu). Tahapan Kegiatan ini
dilaksanakan mulai dari tanggal 29 Juli 2022 dan dapat diselesaikan
pada tanggal 30 Juli 2022. Output pada tahapan kegiatan ini sudah
diunggah pada Google Drive yang terlampir dalam link
https://drive.google.com/drive/folders/1lyrhmKk32n7700 VvOKYINzAzA7
X7MYN8X?usp=sharing .

5.) Melakukan konsultasi dengan mentor dan rekan kerja terkait
bahan sosialisasi yang dibuat.

Tahapan kegiatan ini merupakan pemaparan output-output yang
sudah dibuat selama kegiatan 3 (tiga). Maksud dan tujuan dari kegiatan
ini untuk mengakomodir masukan ataupun saran dari mentor dan rekan
kerja terkait dengan bahan sosialisasi yang sudah dibuat. Tahapan

kegiatan konsultasi ini dilakukan pada tanggal 01 Agustus 2022.
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Gambar 3.7. konsultasi dengan mentor kerja terkait bahan sosialisasi

yang sudah dibuat
6.) Melakukan perbaikan konsep dan desain poster digital

mengikuti hasil konsultasi dengan mentor dan rekan kerja.
Tahapan kegiatan ini dilakukan dalam rangka penyempurnaan
desain poster digital yang sebelumnya sudah dibuat. Tahapan kegiatan
ini dapat diselesaikan pada tanggal 3 Agustus 2022, dengan output yang
sudah Penulis unggah pada Google Drive pada link:
Link Evidence Poster:
https://drive.google.com/drive/folders/IMUyOrfxW4n_d31GgCSDvDM
BTOvgg_omC?usp=sharing

Link Evidence Video Alur Prosedur Kasus Pertanahan:
https://drive.google.com/file/d/1ZEgrtC30S1UyBZCBD5BaQph4fmDv
j60/view?usp=sharing

Link Evidence Video Pencegahan Sengketa Tanah:
https://drive.google.com/file/d/1SKgoiL5QNiJYz880szouiExIvGYXKhfe

/view?usp=sharing

Gambar 3.8. perbaikan konsep dan desain poster digital
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d. Kegiatan 4: Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
dengan menggunakan media sosial Instagram milik Kantor
Pertanahan Kota Cirebon.

Realisasi pelaksanaan kegiatan pembuatan bahan sosialisasi alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan ini dimulai dari tanggal 4-5
Agustus 2022 dan selesai pada 3 Agustus 2022 dengan target output
sebagai berikut:

- Poster digital yang telah diunggah pada akun
instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon;
- Video Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan yang telah diunggah pada akun
Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon;
- Video Sosialisasi pencegahan terjadinya kasus
pertanahan yang telah diunggah pada akun
Instagram Kantor Pertanahan kota Cirebon.
Target capaian output diatas sudah dikonfirmasi oleh coach dan mentor
melalui persetujuan pada laporan minggu kedua (Lampiran 5 & 6).
Evidence dari output tersebut selanjutnya diuraikan pada tahapan
kegiatan. Tahapan kegiatan pada pelaksanaan aktualisasi terdiri dari:
1.) Koordinasi dengan admin akun media sosial Instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon.
Tahapan kegiatan ini merupakan persiapan atau briefing teknis
mengenai kapan dan bagaimana teknis pengunggahan konten. Tahapan

kegiatan ini terlaksana pada tanggal 4 Agustus 2022

l H

Gambar 3.9. Koordinasi dengan admin akun media sosial Instagram Kantor

Pertanahan Kota Cirebon
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2.) Mengunggah poster digital informasi alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan pada akun Instagram Kantor Pertanahan Kota
Cirebon menggunakan fitur Stories dan Feed.

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2022
setelah berkoordinasi dengan admin akun media sosial Instagram
Kantor Pertanahan Kota Cirebon. Pengunggahan poster digital beserta
bahan sosialisasi yang berupa dilakukan oleh admin sesuai tugas dan
fungsinya. Link evidence tercantum sebagai berikut:

- Link Evidence Poster Feed
a.) https://www.instagram.com/p/Cg3CkPgPegA/?utm_source=ig_web

copy_link
b.) https://www.instagram.com/p/Cg3EAmM3vC9z/?utm_source=ig_we

b_copy_link
- Link Evidence Video pada instagram:

a.)https://www.instagram.com/tv/Cgye-4-

A5F7/?utm source=ig web copy link

b.)https://www.instagram.com/reel/Cg3vsOAQgx] /?utm_source=ig_web

copy_link
3.) Menggunakan fitur sorotan pada media sosial instagram untuk

memudahkan pencarian poster digital dikemudian hari

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2022
setelah konten-konten tersebut diunggah pada akun Instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon. Tahapan kegiatan ini dimaksudkan agar
masyarakat mudah dalam memperoleh informasi tanpa harus khawatir
konten mengenai informasi-informasi penting tertumpuk dengan

konten-konten kegiatan rutin Kantor Pertanahan Kota Cirebon.
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Gambar 3.10. Evidence pemanfaatan fitur sorotan akun media sosial Instagram

Kantor Pertanahan Kota Cirebon

2. Aktualisasi Nilai-nilai Agenda Il
Penulis dalam melakukan pelaksanaan aktualisasi menerapkan nilai-nilai
mata pelatihan agenda Il atau biasa disebut Core Values ASN BerAKHLAK,
pada setiap tahapan kegiatan dengan rincian sebagai berikut:
a. Kegiatan 1: Konsultasi awal dengan Kepala Seksi Pengendalian
dan Penanganan Sengketa, dan Koordinator Kelompok Substansi
Umum dan Kepegawaian mengenai Optimalisasi fitur media sosial
Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon untuk sosialisasi alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan.
Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan yaitu:

a. Konsultasi dengan Kepala Seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa terkait penetapan jadwal pelaksanaan
aktualisasi. (Tahapan kegiatan ke-1)

b. Konsultasi dengan Koordinator Kelompok Substansi Umum
dan kepegawaian, terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi
yang memerlukan akses media sosial kantor pertanahan
Kota Cirebon. (Tahapan kegiatan ke-2)

c. Membuat kesimpulan hasil konsultasi awal. (Tahapan

kegiatan ke-3)
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1.) Nilai-nilai mata pelatihan agenda Il

Berorientasi Pelayanan

Penulis selama melakukan konsultasi dalam 2 (dua)
tahapan kegiatan pada kegiatan 1 ini bersikap ramah dan
sopan dalam menyampaikan paparan.

Akuntabel

Penulis sewaktu melakukan konsultasi sebagaimana dalam
tahapan kegiatan ke-1 dan ke-2 pada kegiatan 1 ini
menyampaikan rancangan aktualisasi secara jujur dan
transparan. Penulis juga menggunakan fasilitas kantor
untuk membuat kesimpulan konsultasi awal yang
merupakan tahapan kegiatan ke-3 pada kegiatan 1 ini secara
bertanggung jawab

Kompeten

Penulis selama menjalankan tahapan kegiatan ke-1 dan ke-
2 pada kegiatan 1 ini belajar dengan cara mendengarkan
arahan serta masukan selama melakukan konsultasi agar
mencapai hasil terbaik

Harmonis

Penulis selama melakukan konsultasi sebagaimana dalam
tahapan kegiatan ke-1 dan ke-2 pada kegiatan 1 ini,
bertujuan untuk membangun lingkungan kerja yang
kondusif

Loyal

Konsultasi yang dilakukan sebagaimana dalam tahapan
kegiatan ke-1 dan ke-2 pada kegiatan 1 ini untuk
menampung saran dengan menjunjung asas musyawarah
sebagai bentuk pengamalan pancasila sila ke-4.

Adaptif

Penulis selama melakukan konsultasi sebagaimana dalam

tahapan kegiatan ke-1 dan ke-2 pada kegiatan 1 ini
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proaktif bertanya dan menyesuaikan diri dengan
masukan diperoleh. Penulis juga dalam melaksanakan
pembuatan kesimpulan hasil konsultasi sabagaimana dalam
tahapan kegiatan ke-3 pada kegiatan 1 ini memanfaatkan
bantuan teknologi komputer.

o Kolaboratif
Penulis melakukan konsultasi sebagaimana dalam tahapan
kegiatan ke-1 dan ke-2 pada kegiatan 1 ini sebagai bentuk
kerjasama untuk mengoptimalisasi media sosial Kantor
Pertanahan Kota Cirebon.

2.) Kontribusi terhadap visi misi organisasi

Konsultasi sebagai langkah awal persiapan pelaksanaan

aktualisasi akan mendukung terwujudnya Penataan Ruang

dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan

Berstandar Dunia

3.) Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi

e Profesional
Konsultasi dapat dikatakan sebagai bentuk langkah
kolaborasi dalam bekerja.

e Terpercaya
Konsultasi yang dilakukan mengedepankan prinsip moral
agar aktualisasi yang dilaksanakan dapat sesuai dengan
arahan dan harapan atasan.

b. Kegiatan 2: Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan dalam bentuk narasi teks yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan dan/atau petunjuk teknis
mengenai pengaduan kasus pertanahan.

Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan yaitu:
a. Inventarisasi dan menelaah peraturan perundang-undangan
dan/atau petunjuk teknis mengenai pengaduan kasus
pertanahan. (Tahapan kegiatan ke-1)
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b. Berdiskusi dengan mentor mengenai alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan/atau petunjuk teknis (Tahapan
kegiatan ke-2)

c. Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan dalam bentuk narasi teks. (Tahapan kegiatan ke-
3)

1.) Nilai-nilai mata pelatihan agenda Il

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis membuat konsep alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan sebagaimana dalam tahapan kegiatan ke-3 pada
kegiatan 2 untuk memudahkan masyarakat dalam
mendapatkan akses pengaduan kasus pertanahan.

b. Akuntabel
Penulis selama melakukan inventarisasi dan penelaahan
peraturan perundang-undangan dan/atau petunjuk teknis
mengenai pengaduan kasus pertanahan dan membuat
konsep awal alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
sebagaimana dalam tahapan kegiatan ke-1 dan ke-3 pada
kegiatan 2 ini memanfaatkan sarana kantor seperti
komputer dan wifi kantor untuk secara bertanggung
jawab. Penulis selama berdiskusi dengan mentor
sebagaimana dalam tahapan kegiatan ke-2 pada kegiatan 2
ini menyampaikan hasil inventarisasi dan penelaahan secara
jujur dan transparan.

c. Kompeten
Penulis selama menjalankan tahapan kegiatan ke-1 pada
kegiatan 2 vyaitu mempelajari dan menelaah peraturan
perundang-undangan sebagai bentuk dari rasa ingin terus
mengembangkan diri dan belajar. Penulis juga
melakukan pembuatan konsep awal pengaduan kasus

pertanahan sebagaimana pada tahapan kegiatan ke-3 pada
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kegiatan 2 ini setelah adanya diskusi dengan mentor untuk
memperoleh hasil terbaik

d. Harmonis
Penulis selama berdiskusi bersama mentor sebagaimana dalam
tahapan kegiatan ke-2 pada kegiatan 2 menerima segala
perbedaan pendapat.

e. Loyal
Penulis dalam melaksanakan ketiga tahapan kegiatan yang
ada dalam kegiatan 2 ini yaitu menginvetarisasi, menelaah,
dan mendiskusikan peraturan perundang-undangan untuk

kemudian dibuat implementasi dalam bentuk narasi teks alur

pengaduan kasus pertanahan mencerminkan sifat taat kepada
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
f. Adaptif
Penulis melakukan pembuatan alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan sebagaimana dalam tahapan kegiatan ke-3
pada Kkegiatan 2 dengan menyesuaikan peraturan
perundang-undangan terbaru serta selama melaksanakan
diskusi bersama mentor untuk menjalankan tahapan
kegiatan ke-2 pada kegiatan ini proaktif selama berdiskusi.
g. Kolaboratif
Penulis menjalankan tahapan kegiatan ke-2 pada kegiatan 2
ini sebagai bentuk kerjasama agar dapat memberi nilai
tambah pada output yang ingin dicapai.
2.) Kontribusi terhadap visi misi organisasi
Konsep awal alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
dibuat berdasar peraturan perundang-undangan yang berlaku
akan mendukung misi Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan  yang Produktif,

Berkelanjutan, dan Berkeadilan
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3.) Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi

Melayani

Pembuatan konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan dalam bentuk teks narasi adalah langkah
pertama untuk memberikan kejelasan alur prosedur ke
pada masyarakat.

Terpercaya

Pembuatan konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan dalam bentuk teks narasi didasari pada

peraturan perundang-undagan yang berlaku.

c. Kegiatan 3: Membuat bahan sosialisasi alur prosedur pengaduan

kasus pertanahan.

Kegiatan ini terdiri dari 6 (enam) tahapan kegiatan yaitu:

a.

Membuat konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan
sesuai dengan ketentuan peraturan menteri. (Tahapan
kegiatan ke-1)

Membuat konsep dan desain poster digital alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan. (Tahapan kegiatan ke-2)
Membuat video sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan. (Tahapan kegiatan ke-3)

Membuat video sosialisasi pencegahan terjadinya kasus
pertanahan. (Tahapan kegiatan ke-4)

Melakukan konsultasi dengan mentor dan rekan kerja
terkait bahan sosialisasi yang dibuat. (Tahapan kegiatan ke-
5)

Melakukan perbaikan konsep dan desain poster digital
mengikuti hasil konsultasi dengan mentor dan rekan kerja.

(Tahapan kegiatan ke-6)

1.) Nilai-nilai mata pelatihan agenda Il

a.

Berorientasi Pelayanan
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Adanya poster digital dan video alur pengaduan kasus
pertanahan serta konsep baku surat pengaduan kasus
pertanahan dapat memberikan kejelasan pada masyarakat
yang ingin mengadu dan selama pembuatan melakukan
konsultasi kepada mentor dan rekan kerja secara ramah

dan melakukan perbaikan tiada henti sesuai masukan.

. Akuntabel

Penulis dalam melakukan seluruh tahapan kegiatan pada
kegiatan 3 ini yaitu pembuatan konsep surat pengaduan
kasus pertanahan, poster digital, dan video sosialisasi alur
prosedur pengaduan, video sosialisasi pencegahan
sengketa, memanfaatkan  fasilitas kantor  secara
bertanggungjawab serta menyampaikan hasil bahan-bahan
sosialisasi secara jujur dan transparan kepada mentor dan
rekan kerja.

Kompeten

Penulis selama melakukan pembuatan desain poster digital,
video dan konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan
sebagaimana dalam tahapan kegiatan ke-1, ke-2, ke-3, ke-4,
secara cermat teliti agar mendapatkan hasil terbaik
Harmonis

Adanya komunikasi antara Penulis dengan mentor dan
rekan kerja mendiskusikan hasil dari konsep surat
pengaduan kasus pertanahan dan desain poster digital alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan sebagaimana dalam
tahapan kegiatan ke-5 pada kegiatan 3 ini bertujuan
menumbuhkan lingkungan kerja yang sehat.

Loyal

Penulis selama melaksanakan tahapan kegiatan ke-1 pada
kegiatan 3 ini membuat konsep baku surat pengaduan kasus
pertanahan disesuaikan dengan ketentuan peraturan menteri

sebagai bentuk ketaatan pada undang-undang. Penulis
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juga mematuhi arahan dari atasan selama melakukan
diskusi bersama sebagaimana dalam tahapan kegiatan ke-5
pada kegiatan 3 ini.

Adaptif

Pembuatan poster dalam bentuk digital dan media video
untuk sosialisasi sebagaimana pelaksanaan tahapan
kegiatan ke-2, ke-3, dan ke-4 sebagai adaptasi dari bentuk
penyesuaian dengan zaman.

Kolaboratif

Penulis menjalankan tahapan kegiatan ke-5 pada kegiatan 3
ini dengan melakukan konsultasi sebagai bentuk kerjasama
dengan mentor dan rekan kerja lain untuk membuat nilai

tambah.

2.) Kontribusi terhadap visi misi organisasi

Pembuatan konsep surat pengaduan kasus pertanahan dan

alur prosedur pengaduan kasus pertanahan yang tersedia dalam

bentuk digital menyesuaikan dengan pola kehidupan

masyarakat zaman sekarang mendukung terwujudnya misi

Penataan ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang

Terpercaya dan Berstandar Dunia.

4.) Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi

Melayani

Pembuatan konsep dan poster digital alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan mempermudah masyarakat
dalam mengakses informasi dan memberi kepastian
tentang alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.
Profesional

Keterbukaan dalam menerima masukan sebagai bentuk
kolaborasi dengan mentor maupun rekan kerja untuk
menghasilkan nilai tambah dari output.

Terpercaya
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Penulis selama melaksanakan kegiatan 3 ini patuh
mengikuti saran yang berupa arahan dari mentor sebagai
atasan.

d. Kegiatan 4: Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
dengan menggunakan media sosial Instagram milik Kantor
Pertanahan Kota Cirebon.

Kegiatan ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan kegiatan yaitu:

a. Koordinasi dengan admin akun media sosial Instagram
Kantor Pertanahan Kota Cirebon. (Tahapan kegiatan ke-1)

b. Mengunggah poster digital informasi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan pada akun Instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon menggunakan fitur Stories dan
Feed. (Tahapan kegiatan ke-2)

c. Menggunakan fitur sorotan pada media sosial instagram
untuk memudahkan pencarian poster digital dikemudian
hari. (Tahapan kegiatan ke-3)

1.) Nilai-nilai mata pelatihan agenda Il

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis dalam melaksanakan tahapan kegiatan ke-1 pada
kegiatan 4 ini bersikap ramah saat melakukan koordinasi
dengan admin akun media social instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon. Pengunggahan poster digital
informasi  alur pengaduan kasus pertanahan dapat
memudahkan penerimaan informasi pada masyarakat
sebagaimana sudah dijalankan dalam tahapan kegiatan ke-2
pada kegiatan 4 ini.

b. Akuntabel
Penulis menjalankan tahapan kegiatan ke-1 pada kegiatan 4
ini dengan melakukan koordinasi Bersama admin media
sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon sebagai
bentuk keterbukaan untuk mempertanggungjawabkan

pelaksanaan aktualisasi. Penulis juga dalam melaksanakan
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tahapan kegiatan ke-2 pada kegiatan 4 ini menggunakan
media sosial instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon
secara bertanggungjawab.

Kompeten

Penulis menjalankan tahapan kegiatan ke-1 pada kegiatan 4
ini dengan berkoordinasi bersama admin media sosial
Kantor Pertanahan Kota Cirebon sebagai pihak yang
memiliki tugas dan kompetensi pada bagian
pengunggahan poster digital serta memberikan masukan
agar memanfaatkan fitur sorotan sebagaimana pelaksanaan
tahapan kegiatan ke-3 pada kegiatan 4 ini agar memperoleh
hasil akhir yang terbaik

Harmonis

Penulis selama menjalankan tahapan kegiatan ke-1 pada
kegiatan 4 ini yaitu melakukan koordinasi bersama admin
media sosial Kantor Pertanahan Kota Cirebon dengan
penyampaian yang sopan, santun dan ramah untuk
menjaga baik hubungan kerja.

Loyal

Penulis dalam melaksanakan tahapan kegiatan ke-2 pada
kegiatan 4 ini bertujuan untuk menjaga nama baik instansi
dalam kejelasan penyampaian alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan.

Adaptif

Penulis dalam menjalankan tahapan kegiatan ke-2 dan ke-3
pada kegiatan 4 ini dilakukan dengan menggunakan media
sosial instagram serta memanfaatkan fitur sorotannya agar
dapat mudah diakses kembali sebagai bentuk penyesuaian
mengikuti perkembangan zaman.

Kolaboratif

Penulis menjalankan tahapan kegiatan ke-1 pada kegiatan 4

ini dengan melakukan koordinasi Bersama admin media

50



sosial instagram kantor pertanahan kota Cirebon sebagai
bentuk kerjasama melakukan sosialisasi alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan.
2.) Kontribusi terhadap visi misi organisasi
Dengan diunggahnya poster digital dan video-video
mengenai alur prosedur pengaduan kasus pertanahan ke media
sosial instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon maka akses
masyarakat untuk mengetahui informasi layanan pertanahan
akan semakin mudah karena dapat diakses kapanpun dan
dimanapun sehingga mendukung terwujudnya  misi
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan
Berkeadilan
3.) Kontribusi terhadap nilai-nilai organisasi
o Melayani
Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
dengan menggunakan media sosial Instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon bertujuan agar mempermudah
masyarakat dalam mengakses informasi dan
mempersiapkan persyaratan yang dibutuhkan untuk
pengaduan kasus pertanahan.
e Profesional
Dalam melakukan sosialisasi berkerjasama dengan admin media
sosial instagram untuk pengunggahan poster digital dan video alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan.
3. Manfaat Aktualisasi
Kegiatan aktualisasi yang dikerjakan oleh Penulis dengan membuat
sosialisasi alur pengaduan kasus pertanahan di Kantor Pertanahan Kota
Cirebon mempunyai manfaat sebagai berikut:
a.) Masyarakat mengetahui mengenai tata cara bagaimana menyelesaikan
sebuah persoalan yang dihadapi tentang kasus pertanahan dan memiliki

pengetahuan mengenai kewajiban-kewajiban pemilik tanah untuk

o1



memanfaatkan tanah, menggunakan tanah sesuai peruntukkan,
memelihara tanda batas tanah dan sebagainya melalui media sosial,
yang mampu menyebarkan informasi secara luas kepada masyakarat
kota Cirebon pada khususnya dan juga masyarakat Indonesia pada
umumnya;

b.) Manfaat bagi organisasi yaitu dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam menerima pengaduan karena adanya keseragaman
konsep surat pengaduan.

c.) Mendukung pencapaian visi dan misi organisasi terkait dengan
memudahkan akses masyarakat untuk mengetahui informasi layanan
pertanahan yang akan semakin mudah karena dapat diakses kapanpun
dan dimanapun.

Output yang dihasilkan dari aktualisasi berupa video yang telah di unggah
pada akan akun media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon
mendapatkan jumlah like sebanyak 62 dan juga telah diputar dan dilihat
sebanyak 3607 kali. Manfaat aktualisasi ini juga dikuatkan dengan video
testimoni dari Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa yang
penulis unggah pada google drive pada link
https://drive.google.com/file/d/1nTO9900Y 1g0EWSsL grLbDdSrtiogxNB9a/vie

w?usp=sharing

= o & R

PENOADUAN KASUS E
PERTANAMAN |

! [T

P

Gambar 3.10. Jumlah like dan orang yang melihat video alur prosedur pengaduan kasus

pertanahan pada akun media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon
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Gambar 3.11. Testimoni dari Admin Media Sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota

Cirebon.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Aktualisasi

Penulis selama melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan aktualisasi di

lingkungan Kantor Pertanahan Kota Cirebon menemukan berbagai faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Berikut
merupakan beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan aktualisasi Penulis:

a. Atasan dan rekan kerja yang sangat kooperatif dan suportif terhadap
pelaksanaan aktualisasi Penulis. Hal tersebut sangat Penulis rasakan
ketika sedang melakukan konsultasi, koordinasi, ataupun diskusi,
Penulis selalu mendapatkan solusi ataupun mendapat masukan yang
membangun untuk pelaksanaan aktualisasi Penulis.

b. Adanya dasar hukum berupa Peraturan Menteri yang sudah cukup
memberikan arahan prosedur alur pengaduan kasus pertanahan,
sehingga Penulis memiliki dasar hukum yang jelas dalam
melaksanakan kegiatan aktualiasi.

c. Satuan kerja Penulis yang terletak di kota Cirebon sehingga Penulis
mudah untuk mendapatkan akses internet yang lancar.

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan aktualiasi Penulis meliputi:

a. Perangkat keras Penulis yang berupa laptop mengalami kerusakan

mati total, kendala tersebut dapat teratasi dikarenakan sudah dilakukan

tindakan pencegahan dengan melakukan pencadangan data pada
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google drive walaupun harus sedikit melakukan pengetikan ulang
akan tetapi Penulis tidak perlu melakukan pengetikan ulang dari awal.

b. Penulis yang mengalami kesulitan membagi waktu pada saat 2
minggu terakhir dikarenakan adanya kegiatan Penguatan Kompetensi
Teknis Bidang Tugas (PKTBT) sehingga Penulis harus mengatur
waktu antara pelaksanaan kegiatan aktualisasi, kegiatan tugas kerja
rutin, dan kegiatan PKTBT.

D. Tindak Lanjut

Tabel 3.1 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi
Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk

mendukung terwujudnya Smart Governance

Nilai-nilai dasar PNS

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan ) o Teknik Aktualisasi
yang diaktualisasi
1. Berorientasi Pelayanan 1. Tetap menjaga integritas
Membuat sosialisasi 2. Akuntabel dan selalu bertanggung
pencegahan sengketa 3. Kompeten. jawab serta menerapkan
pertanahan dengan 4. Harmonis. nilai-nilai BerAKHLAK
memanfaatkan media sosial 5. Loyal dalam kehidupan sehari-
1. | Kantor Pertanahan Kota 6. Adaptif hari.
. 7. Kolaboratif. )
Cirebon dalam rangka 2. Selalu mengajak rekan
optimalisasi akun media sosial kerja pada seksi
Kantor Pertanahan Kota pengendalian dan
Cirebon penanganan sengketa untuk
berdiskusi menemukan ide-
Melakukan sosialisasi alur ide baru guna melakukan
prosedur pengaduan kasus sosialisasi  alur  prosedur
. pengaduan kasus
2. | pertanahan berkolaborasi
pertanahan.

dengan pihak kelurahan yang

ada di kota Cirebon.

3. Senantiasa melakukan
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koordinasi dengan admin
media sosial Kantor
Pertanahan Kota Cirebon

untuk melakukan sosialisasi

lanjutan.
Kota Cirebon, 26 Agustus 2022
Menyetujui,
Mentor / Atasan.L.angsung Peserta Pelatihan
Dwi Rinto Yulias Setyono, S.ST. Enar Ardhi Lesmana, S.H.
NIP. 19760717 199803 1 002 NIP. 19970326 202204 1 001
BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil aktualisasi yang telah dilaksanakan oleh Penulis

di Kantor Pertanahana Kota Cirebon, Penulis dapat menarik kesimpulan

sebagaimana berikut:

1. Aktualisasi nilai-nilai dasar profesi Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
meliputi nilai-nilai BerAKHLAK vyaitu, Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif
serta kedudukan dan peran ASN dapat Penulis aktualisasikan dengan
baik dalam 4 (empat) kegiatan yang telah dilaksanakan sesuali
rancangan aktualisasi. Aktualisasi dari nilai-nilai BerAKHLAK
tersebut di atas memiliki dampak positif bagi penulis untuk menjadi
Aparatur Sipil Negara yang berintegritas, profesional dan berdedikasi
dalam setiap pelaksanaan tugas dan fungsi Penulis pada seksi
Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kota
Cirebon. Kegiatan aktualisasi ini selain telah sesuai dengan nilai-nilai
BerAKHLAK juga telah sesuai dengan Visi Misi Kementerian
Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional serta
memberikan penguatan-penguatan terhadap nilai organisasi Yyaitu

Melayani, Profesional, Terpercaya.
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2. Kegiatan Aktualisasi yang Penulis laksanakan terdiri dari 4 (empat)
kegiatan telah terlaksana 100% dengan penambahan tahapan kegiatan
pada kegiatan 3 (tiga) yaitu penambahan pembuatan bahan sosialisasi
alur prosedur kasus pertanahan yang berupa video dan juga video
mengenai pencegahan sengketa tanah mengikuti arahan dan juga
masukan dari hasil konsultasi awal pada kegiatan 1 (satu).

3. Kegiatan Aktualisasi yang Penulis lakukan telah cukup menyelesaikan
permasalahan isu terpilih, dengan sudah disebarkannya alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan melalui media sosial Instagram yang
mana salah satu kontennya telah dilihat sebanyak 3607 kali.

B. Rekomendasi
Penulis dalam rangka penyempurnaan pelaksanaan aktualisasi ini
dapat memberikan saran atau rekomendasi sebagai berikut:

1. Perlu adanya sinergi dari pihak Kantor Pertanahan Kota Cirebon
untuk mensosialisasikan alur prosedur kasus pertanahan beserta
pencegahan untuk meminimalisir terjadinya kasus pertanahan
dengan pihak kelurahan sehingga sosialisasi dapat sampai kepada
akar rumput masyarakat;

2. Perlu adanya komitmen dari pegawai pada seksi Pengendalian dan
Penanganan Sengketa untuk mengoptimalisasikan pemanfaatan
media sosial untuk sosialisasi kebijakan ataupun kegiatan

pengendalian dan penanganan sengketa secara luas dan masif;
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Laporan Realisasi Anggaran Per Kegiatan Tahun Anggaran 2022

RS T —

. - . .m" s
| RAMTOR MERT et 0T MR
T seedeban mtr

amamihe awrs| w4 Namae
St e e & nemle ]| om (n B
Towen ows Sy T r——
~ N e N - “Mi -~ n
Lo - P
~ Yonen L [ P T
po oo A & mesnstlny wssss] mm (N e
. T W crmmeley irmmsl aw [N Twcew "
w meumeiee  tesam| e (& s
w~ drmaniny twemm| sw (W mess
~ warmln e w e
™ Hamamty weeax| = % -
B minmmity  Miseam ne e o - .
Togt Totwn Lamnpes 4 S | Ry S NOLAN (R IWMIMMG| w0 e rchen
— P W SATIMANN e LETUAMEI | s Ry LA




Lampiran 2: Scan bukti kuesioner pengujian USG untuk pemilihan isu bersama mentor dan

rekan kerja




Lampiran 3: Surat Pernyataan Tindak Lanjut Aktualisasi

nilai-nilai dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS
1dukung terwujudnya Smart Governance.
1ggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

kian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kota Cirebon, 25 Agustus 2022
Yang Menyatakan,

Enar Ardhi Lesmana, S.H.
NIP. 19970326 202204 1 001



Lampiran 4: Poster Digital Alur Prosedur Pengaduan Kasus Pertanahan
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Lampiran 5: Laporan Mingguan
LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-1 :

Nama
NIP

Jabatan

Unit Kerja
Judul Aktualisasi

11 Juli — 17 Juli 2022
Enar Ardhi Lesmana
19970326 202204 1 001
Analis Hukum Pertanahan

Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Optimalisasi Fitur Media Sosial Instagram untuk Sosialisasi Alur

Prosedur

Pengaduan Kasus Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Cirebon

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Selesai Output Keterangan
1 1. Konsultasi awal 1.1. Konsultasi dengan Kepala Seksi Tahapan
dengan Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Kegiatan
Pengendalian dan Sengketa terkait penetapan jadwal sempat tertunda
Penanganan Sengketa, pelaksanaan aktualisasi. dikarenakan
dan Koordinator mentor
Kelompok Substansi mendapatkan
Umum dan tugas dina_s luar
Kepegawaian akan tetapi
mengenai Optimalisasi untuk
fitur media sosial pelaksanaannya
Instagram Kantor masih sesuai
Pertanahan Kota Jumat, dengan rencana
Cirebon untuk 2 15-07-2022 rancangan
sosialisasi alur Slg:jl;a::lsiisg;gialtu
prosedur pengaduan ke-1 aktualisasi.
kasus pertanahan. (Evidence/Bukti
tercantum)
[ 3
1.2. Konsultasi dengan Koordinator Tahapan
Kelompok Substansi Umum dan kegiatan ini
kep_egawaian, te_:rka_it pelaksanaan telah Sesuai
kegiatan aktualisasi yang dengan rencana
memerlukan akses media §05|al rancangan
kantor pertanahan Kota Cirebon T
aktualisasi
e E] ) (Evidence/Bukti
! n' tercantum)
{
& [
Rabu,

13-07-2022




1.3.Membuat kesimpulan hasil
konsultasi awal

P —
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Catatan
resume hasil
konsultasi
awal.

Jumat,
. 15-07-2022
2. Membuat konsep awal | 2.1. Inventarisasi dan menelaah Tahapan
alur prosedur peraturan perundang-undangan kegiatan ini
pengaduan kasus dan/atau petunjuk teknis mengenai telah Sesuai
pertanahan d_alam pengaduan kasus pertanahan dengan rencana
bentuk narasi teks rancangan
yang sesuai dengan galt
peraturan perundang- aktualisasi _
undangan dan/atau (Evidence/Bukti
petunjuk teknis tercantum)
mengenai pengaduan
kasus pertanahan
Jumat,
15-07-2022

Cirebon, 17 Juli 2022

Yang membuat laporan

Enar Ardhi Lesmana




LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-1 : 18 Juli — 23 Juli 2022

Nama . Enar Ardhi Lesmana

NIP 19970326 202204 1 001

Jabatan :Analis Hukum Pertanahan

Unit Kerja :  Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Judul Aktualisasi :  Optimalisasi Fitur Media Sosial Instagram untuk Sosialisasi Alur

Prosedur Pengaduan Kasus Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota

Cirebon
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Selesai Output Keterangan
1 | 2. Membuat konsep awal | 2.2. Berdiskusi dengan mentor Tahapan
alur prosedur mengenai alur prosedur pengaduan kegiatan ini
pengaduan kasus Igasus pertanahan yang sdesual telah Sesuai
pertanahan dalam uﬁggﬁg;ﬂ%ﬁ;’;:{;ﬁ%gﬂﬂ?ﬂg' dengan rencana
bentuk narasi teks teknis rancangan
yang sesuai dengan T3 aktu_allsa3| _
peraturan perundang- - (Evidence/Bukti
undangan dan/atau tercantum)
petunjuk teknis
mengenai pengaduan
kasus pertanahan
Rabu,
20-07-2022
FE
e
2.3. Membuat konsep awal alur Teks narasi | Tahapan
prosedur pengaduan kasus konsep awal | kegiatan ini
pertanahan dalam bentuk narasi alur telah Sesuai
teks. proseddur dengan rencana
ﬁggg: uan rancangan
aktualisasi
ertanahan . .
P (Evidence/Bukti
tercantum)
Kamis,
21-07-2022

https://drive.google.com/file/d/1Bgydro
BxwpUrBUTeVSmHeK3ik7s8hDQz/vie

w?usp=sharing




3. Membuat bahan 3.1. Membuat konsep baku surat Konsep Tahapan
sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan sesuai baku surat kegiatan ini
pengaduan kasus dengan ketentuan peraturan pengaduan | telah Sesuai
pertanahan menteri. Jumat, kastjs ) dengan rencana
_ 22-07-2022 | Perananan i ancangan
https://bit.ly/SuratPengaduanCIKO aktualisasi
(Evidence/Bukti
tercantum)

Cirebon, 23 Juli 2022

Yang membuat laporan

Enar Ardhi Lesmana




LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-3 : 25 Juli — 30 Juli 2022

Nama . Enar Ardhi Lesmana

NIP 19970326 202204 1 001

Jabatan :Analis Hukum Pertanahan

Unit Kerja :  Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Judul Aktualisasi :  Optimalisasi Fitur Media Sosial Instagram untuk Sosialisasi Alur
Prosedur

Pengaduan Kasus Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Cirebon

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Selesai Output Keterangan
1 3. Membuat bahan 3.2. Membuat konsep dan desain poster - Desain Tahapan
sosialisasi alur prosedur digital alur prosedur pengaduan Poster kegiatan ini
pengaduan kasus kasus pertanahan. D'g't"z‘jl alur | telah Sesuai
pertanahan Link evidence: p;ﬁseaduuran dengan rencana
' Jumat, ﬁasgs rancangan
https:/drive.google.com/drive/folders/1 | 29-07-2022 pertanahan aktualisasi )

MUyOrfxW4n_d31GgCSDVDMBTOvg (Evidence/Bukti

g_omC?usp=sharing tercantum)

3.3. Membuat video sosialisasi alur - Video Tahapan
prosedur pengaduan kasus Sosialisasi | kegiatan ini
pertanahan. alur telah Sesuai

o prosedur | gengan rencana

Link evidence: Kamis, Eggl?:lduan rancangan

https://drive.google.com/file/d/1QshZg 28-07-2022 pertanahan aktualisasi )

UfdmNREVNmMhO-bICO- (Evidence/Bukti

trbZTy5aV/view?usp=sharing tercantum)

3.4. Membuat video sosialisasi - Video Tahapan
pencegahan terjadinya kasus Sosialisasi | kegiatan ini
pertanahan. pencegaha | telah Sesuai

n dengan rencana

Link evidence: Sabtu, terjadinya rancgan an

30-07-2022 | kasus o |'g .

https://drive.google.com/drive/folders/1 pertanahan a qa ISasl .

yrhmKk32n7700_vOkY INZAZA7X7M (Evidence/Bukti

YN8X?usp=sharing tercantum)

Cirebon, 30 Juli 2022
Yang membuat laporan

Enar Ardhi Lesmana
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https://drive.google.com/drive/folders/1yrhmKk32n77oO_v0kYINzAzA7x7MYN8X?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1yrhmKk32n77oO_v0kYINzAzA7x7MYN8X?usp=sharing

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke-4 : 1 -6 Agustus 2022

Nama . Enar Ardhi Lesmana

NIP 19970326 202204 1 001

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Unit Kerja :  Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Judul Aktualisasi :  Optimalisasi Fitur Media Sosial Instagram untuk Sosialisasi Alur
Prosedur

Pengaduan Kasus Pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Cirebon

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Selesai Output Keterangan
1 | 3. Membuat bahan 3.5. Melakukan konsultasi dengan Tahapan
sosialisasi alur prosedur mentor dan rekan kerja terkait kegiatan ini
pengaduan kasus bahan sosialisasi yang dibuat. telah Sesuai
pertanahan dengan rencana
FE rancangan
aktualisasi
(Evidence/Bukti
tercantum)
Senin,
01-08-2022
3.6. Melakukan perbaikan konsep dan - Bahan Tahapan
desain poster digital mengikuti Sosialisasi | kegiatan ini
hasil konsultasi dengan mentor dan Alur telah Sesuai
rekan Kkerja. Prosedur dengan rencana
iengad”a” rancangan
asus ktualisasi
Pertanahan | 2K .
yang sudah (Evidence/Bukti
diperbaiki | tercantum)
Rabu,
03-08-2022
Link Evidence Poster:
https://drive.google.com/drive/folders/1
MUyOrfxW4n_d31GgCSDvDMBTOvg
g_omC?usp=sharing



https://drive.google.com/drive/folders/1MUyOrfxW4n_d3IGgCSDvDMBT0vgg_omC?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1MUyOrfxW4n_d3IGgCSDvDMBT0vgg_omC?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1MUyOrfxW4n_d3IGgCSDvDMBT0vgg_omC?usp=sharing

Link Evidence Video Alur Prosedur
Kasus Pertanahan:

https://drive.google.com/file/d/1ZEgrtC

30S1UyBZCBD5BaQph4fmDv_j6q/vi
ew?usp=sharing

Link Evidence Video Pencegahan
Sengketa Tanah:

https://drive.google.com/file/d/1SKgoi
L5QNiJYz880szouiExIvGY XKhfe/vie

w?usp=sharing

4. Sosialisasi alur 4.1. Koordinasi dengan admin akun - Poster Tahapan
prosedur pengaduan media sosial Instagram Kantor digital kegiatan ini
kasus pertanahan dengan Pertanahan Kota Cirebon. yang telah | telah Sesuai
menggunakan media diunggah dengan rencana
sosial Instagram milik pada akun
Kantor Pertanahan Kota instagram rancangan
Cirebon. kantor aktualisasi _
pertanaha | (Evidence/Bukti
n kota tercantum)
cirebon
Kamis,
04-08-2022
4.2. Mengunggah poster digital - Video Tahapan
informasi alur prosedur pengaduan Sosialisasi kegiatan ini
kasus pertanahan pada akun alur telah Sesuai
Instagram Kantor Pertanahan Kota prosedur dengan rencana
Cirebon menggunakan fitur Stories pengadua
dan Feed n kasus rancangan
pertanaha aktu_allsa3| _
Link Evidence Poster Feed: n yang (Evidence/Bukti
telah tercantum)
https://www.instagram.com/p/Cg3CkP diunggah
gPegA/?utm_source=ig_web_copy pada akun
_link Instagram
Jumat kantor
https://www.instagram.com/p/Cg3EAm 05-08-2622 pertanaha
3vC9z/?utm_source=ig_web_copy n kota
_link cirebon
Link Evidence Video pada instagram:
https://www.instagram.com/tv/Cgye-4-
A5F7/?utm_source=ig_web_copy
link
https://www.instagram.com/reel/Cg3vs
0Agxj_/?utm_source=ig_web_cop
y_link
4.3. Menggunakan fitur sorotan pada - Video Tahapan
media sosial instagram untuk Sosialisasi | kegiatan ini

pencegaha



https://drive.google.com/file/d/1ZEgrtC3oS1UyBZCBD5BaQph4fmDv_j6q/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZEgrtC3oS1UyBZCBD5BaQph4fmDv_j6q/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZEgrtC3oS1UyBZCBD5BaQph4fmDv_j6q/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1SKgoiL5QNiJYz88OszouiExlvGYXKhfe/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1SKgoiL5QNiJYz88OszouiExlvGYXKhfe/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1SKgoiL5QNiJYz88OszouiExlvGYXKhfe/view?usp=sharing
https://www.instagram.com/p/Cg3CkPgPeqA/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/p/Cg3CkPgPeqA/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/p/Cg3CkPgPeqA/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/p/Cg3EAm3vC9z/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/p/Cg3EAm3vC9z/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/p/Cg3EAm3vC9z/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/tv/Cgye-4-A5F7/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/tv/Cgye-4-A5F7/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/tv/Cgye-4-A5F7/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/reel/Cg3vs0Agxj_/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/reel/Cg3vs0Agxj_/?utm_source=ig_web_copy_link
https://www.instagram.com/reel/Cg3vs0Agxj_/?utm_source=ig_web_copy_link

memudahkan pencarian poster n telah Sesuai

digital dikemudian hari terjadinya dengan rencana
kasus rancangan
& kantahkotacirebon o ﬁer;naha aktualisasi
@ AL 94 ot 9 | (Evidence/Bukti
Post ollowers  Following diunggah tercantum)
e l\‘::vyl;:.:‘:un Kota Ciredion pada akun
PR AR Ak Kalakgan Instagram
Sukapura, Clrebon, Kotz lawa Bacat 45122 kantor
irgrronip pertanaha
lawnd by ariefrh22, kementerian. atrbpn and 12 others n kota
Following ¥ Message » cirebon

PG ALUAN LAWS
T AN

S

-

ALUR PROSEDUR
PENGADUAN KASUS PERTANAHAN

Cirebon, 6 Agustus 2022
Yang membuat laporan

Enar Ardhi Lesmana



Lampiran 6: Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama ¢ Enar Ardhi Lesmana

NIP : 19970326 202204 1 001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu + Belum optimalnya sosialisast alur prosedur pengaduan kasus

pertanahan baik secara konvensional maupun digital

Gagasan : Optimalisas) fitur media sostal Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon

untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan Kasus pertannhan

Kegiatan 1 ¢ Konsultast awal denean Kepala Sekst Pencendalion dan Penanganan
Sengketa, dan Koordimator Kelompok Substanst Lmum dan Kepegawian
mengenal Optimahisast fitur media sosial Instagrmm Kantor Pertanaban Kota
Cirebon untuk sosihsasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan

[ _ Penyelesaian Kegiatan |
v Tahapan Kepsatan v

I Konsultusi dengan Kepula Sekss Pengenduhan dan
Penanganan  Sengketn  erkant penctapan  jadwal
pelaksanaan aktualisas:

2 Komspltasy denean Koordinator Kelompok Syhaans
Umum  dan  Kepepawamn,  terkar pelaksanuan
kegiatan aktuahsast yang memerlukan ahses medin
sostal Kantor pertanahan Kota Creebon

3. Membuat Kesimpuban hasil Konsultass swil

¥ Cutpul kegratan werhadap pemecuiun isu
- Catatan resume hasil konsultasi awal

v Keterhutan Substansi Mata pelatilim
= Penuhs dalam menvamparkan rancangan sktuahisas)
secara guur dan temspanm dan mengeanakan
fasthis  kantor  untik membuat - Kesimpulan
Koordinasi dan konsultasi awal secara bertanggung
Jawah sebaga cerminan nilin Akuntabel (3x)

= Penubs melakukan koordinast dengan Koordinator
Kelampok Subsiansi U mium dan kepegawaian untuk
bekerjusama mengoptimahisasi media sosial Kantor
Pertanahan Kota Cirebon sebagar cerminan mily |
Kolaboratif (2x)

- Adanya koordinasi dan Konsultasi yung dilakukan
untuk menampung saran dengan menjunjung asas
musyawarah sebagai bentuk pengamalon pancasila
sila ke-4, mencerminkan nilai Loyal (2x)

Catatan Mentor Parafl Mentor
Sutar Pengadin
besgrts Derhas
persvaratan pendukung
ditentma 1erlelnh
dahntu odeh bagan TI
btk dabiaen bortu) )
atuupuin drgttal bary
sctelah i
dhkLase b b un seswun
sehs yang dops
merandak Lot

Pemidiean e seliut

Apabtla sadoh mgsik
pada kinsifikas: pada
ramah seksi
pengendalinng dun
penanuanan senuketa
Bubungs pengadi pntuk
memberhan
kesempatan
Berkonsultas

Fambahkan

aplikast atnipun cars
untuk memonitonng |
fracking tindak lamut |
pengaduan yang dapat
diakacs secarn online




[ - Belajar dengan mendengarkan arahan serta masukan
selama melakukan koordinasi agar mencapai hasil
terbaik, sebagai cerminan nilai Kompeten (2x)

- Selama koordinasi dan konsultasi proaktif bertanya
dan menyesuaikan dirt dengan masukan diperoleh
dan menggunakan bantuan teknologi komputer
untuk membuat kesimpulan hasi koordmasi dan
konsultasi, mencerminkan nila Adaptif (3x)

v Kontribusi Terhadap Vist - Misi Orgamsas \
- Koordinast dan konsultasi sebaga langkah awal
persiapan pelaksanasan aktualisasi akan mendukung
terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia

v Penguatan Nilm Organisas
- Koordinasi dapat dikatakan sebagar bentuk langkah
kolaborast vang menguatkan nilat orgamsas: vty
Profesional

- Koordinasi  dan  konsultasi  yang  dilakukan
mengedepankan prinsip moral agar aktualisast yang
dilaksanakan dapat sesuai dengan arahan dan harapan
atasan, mencermunkan nilai organisasi Terpercaya.




untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.

Kegiatan 2 : Membuat konsep awal alur prosedur pengad

uan kasus pertanahan dalam

bentuk narasi teks yang sesuai dengan peraturan perundang- undangan
dan/atau petunjuk teknis mengenai pengaduan kasus pertanahan

pengaduan kasus pertanahan yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan dan/atau petunjuk
teknis

3. Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan dalam bentuk narasi teks

v OQutput kegiatan terhadap pemecahan isu:
- Teks narasi konsep awal alur prosedur

pengaduan kasus pertanahan

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:
- Membuat konsep alur prosedur pengaduan kasus
untuk memudahkan masyarakat dalam
mendapatkan akses pengaduan kasus pertanahan
mencerminkan nilai Berorientasi Pelayan (1x)

- Menggunakan sarana kantor seperti komputer dan
wifi kantor untuk melakukan inventarisast dan
penelaahan peraturan perundang-undangan
dan/atau petunjuk teknis mengenai pengaduan
kasus pertanahan secara bertanggung jawab,
mencerminkan nilai Akuntabel (3x)

- M,eng_invetarisasi dan menelaah peraturan
perundang-undangan  untuk kemudian dibuat

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
/ 4 . »
1. Inventarisasi dan menelaah peraturan perundang- &RQM fcmloh ‘
undangan dan/atau  petunjuk teknis mengenai i
e asie s Pﬂ\ﬂa‘“ﬁh dury
2. Berdiskusi dengan mentor mengenai alur prosedur TV,




uail iﬁ. alur mur pengﬂdm kasus
| mencermink: nilai Adaptif (2x)

| - Melakukan kerjasama dengan rekan kerja dengan

o cara berdiskusi agar dapat member nilai tambah

~ pada output yang ingin dicapai sebagai cerminan
nilai Kolaboratif (1x)

ik Kontribusi Terhadap Visi - Misi Organisasi

- Konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
dibuat berdasar peraturan perundang-

undangan yang berlaku akan mendukung misi

Menyelenggarakan  Penataan Ruang dan

Pengelolaan  Pertanahan  yang Produktif,

Berkelanjutan, dan Berkeadilan

v Penguatan Nilai Organisasi
| _ Pembuatan konsep awal dalam bentuk teks narasi
adalah langkah pertama untuk memberikan kejelasan
alur prosedur ke pada masyarakat sebagai cerminan
nilai organisasi Melayani.

- Pembuatan konsep awal yang didasari pada

peraturan  perundang-undagan  yang berlaku
mencerminkan nilai organisasi Terpercaya




Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Enar Ardhi Lesmana

NIP : 19970326 202204 1 001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus

pertanahan baik secara konvensional maupun digital.

Gagasan : Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon

untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.

Kegiatan 3 : Membuat bahan sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan:

. Membuat konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan
sesuai dengan ketentuan peraturan menteri.

. Membuat konsep dan desain poster digital alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan.

. Membuat video sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan.

Membuat video sosialisasi pencegahan terjadinya kasus
pertanahan.

Melakukan konsultasi dengan mentor dan rekan kerja terkait
bahan sosialisasi yang dibuat.

Melakukan perbaikan konsep dan desain poster digital
mengikuti hasil konsultasi dengan mentor dan rekan kerja.

Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
- Konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan

- Desain Poster Digital alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan

- Video Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan

- Video Sosialisasi pencegahan terjadinya kasus
pertanahan

- Konsep surat pengaduan kasus pertanahan

H

(Dwi Rinto Yulias
Setyono, S.ST.)




Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

- Adanya poster digital dan video alur pengaduan kasus
pertanahan dan konsep baku surat pengaduan kasus
pertanahan dapat memberikan kejelasan pada masyarakat
yang ingin mengadu dan selama pembuatan melakukan
konsultasi kepada mentor dan rekan kerja secara ramah dan
melakukan perbaikan tiada henti sesuai masukan sebagai
cerminan dari nilai Berorientasi Pelayanan. (6x)

- Pembuatan konsep surat pengaduan kasus pertanahan, poster
digital, dan video sosialisasi alur prosedur pengaduan
memanfaatkan fasilitas kantor secara bertanggungjawab dan
menyampaikan hasil konsep desain poster digital secara
jujur dan transpara kepada mentor dan rekan Kkerja
mencerminkan nilai Akuntabel (5x)

- Melakukan pembuatan desain poster digital, video dan
konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan secara
cermat teliti agar mendapatkan hasil terbaik sebagai
cerminan nilai Kompeten (4x)

- Adanya komunikasi dengan mentor dan rekan Kkerja
mendiskusikan hasil dari konsep surat pengaduan kasus
pertanahan dan desain poster digital alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan menumbuhkan lingkungan
kerja yang sehat sebagai cerminan nilai Harmonis (1x)

- Membuat konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan
disesuaikan dengan ketentuan peraturan menteri dan
mematuhi arahan dari atasan sebagai cerminan nilai Loyal
(2x)

- Pembuatan poster dalam bentuk digital dan media video
untuk sosialisasi sebagai adaptasi dari bentuk penyesuaian
dengan zaman sebagai cerminan nilai Adaptif (3x)

- Melakukan konsultasi sebagai bentuk kerjasama dengan
mentor dan rekan kerja lain untuk membuat nilai tambah dari
output mencerminkan nilai Kolaboratif (1x)

Kontribusi Terhadap Visi - Misi Organisasi :

- Pembuatan konsep surat pengaduan kasus pertanahan dan
alur prosedur pengaduan kasus pertanahan yang tersedia
dalam bentuk digital menyesuaikan dengan pola kehidupan
masyarakat zaman sekarang mendukung terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia

Penguatan Nilai Organisasi

- membuat konsep dan poster digital alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan mempermudah masyarakat dalam
mengakses informasi dan memberi kepastian tentang alur




prosedur pengaduan kasus pertanahan, menguatkan nilai
organisasi Melayani.

- Keterbukaan dalam menerima masukan sebagai bentuk
kolaborasi dengan mentor maupun rekan kerja untuk
menghasilkan nilai tambah dari output menguatkan nilai
organisasi Profesional.

- Patuh mengikuti saran yang berupa arahan dari mentor
sebagai atasan yang menguatkan nilai organisasi
Terpercaya




Nama

NIP

Unit Kerja
Jabatan

Isu

Gagasan

Kegiatan 4

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

: Enar Ardhi Lesmana

: 19970326 202204 1 001

: Kantor Pertanahan Kota Cirebon
: Analis Hukum Pertanahan

: Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus

pertanahan baik secara konvensional maupun digital.

: Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon

untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.

Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan dengan
menggunakan media sosial Instagram milik Kantor Pertanahan Kota
Cirebon.

v’ Tahapan Kegiatan:

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
1. Koordinasi dengan admin akun media sosial Instagram Kantor [}%{
Pertanahan Kota Cirebon. (&~
(Dwi Rinto
L : Yulias
2. Mengunggah poster digital informasi alur prosedur pengaduan
Setyono,
kasus pertanahan pada akun Instagram Kantor Pertanahan S.ST.)

Kota Cirebon menggunakan fitur Stories dan Feed.

3. Menggunakan fitur sorotan pada media sosial instagram untuk
memudahkan pencarian poster digital dikemudian hari.

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu:

- Poster digital yang telah diunggah pada akun instagram
kantor pertanahan kota cirebon

- Video Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan yang telah diunggah pada akun Instagram
kantor pertanahan kota cirebon

- Video Sosialisasi pencegahan terjadinya kasus pertanahan
yang telah diunggah pada akun Instagram kantor
pertanahan kota Cirebon

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

- Pengunggahan poster digital informasi alur pengaduan kasus
pertanahan dapat memudahkan penerimaan informasi pada
masyarakat dan bersikap ramah saat melakukan koordinasi
dengan admin akun media social instagram Kantor




Pertanahan Kota Cirebon mencerminkan nilai Berorientasi
Pelayanan (2x)

Koordinasi ~ sebagai  bentuk  keterbukaan  untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan aktualisasi dan
menggunakan media sosial social instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon secara bertanggungjawab
mencerminkan nilai Akuntabel (2x)

Berkoordinasi dengan pihak yang memiliki tugas dan
kompetensi pada bagian pengunggahan poster digital serta
memberikan masukan agar memanfaatkan fitur sorotan agar
hasil akhir menjadi seperti yang diharapkan mencerminkan
nilai Kompeten (2x)

Melakukan koordinasi dengan penyampaian yang sopan,
santun dan ramah untuk mejaga baik hubungan Kerja
mencerminkan nilai Harmonis (1x)

Sosialisasi yang dilakukan diharapkan menjaga nama baik
instansi dalam kejelasan penyampaian alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan sebagai cerminan nilai Loyal
(1x)

Sosialisasi dilakukan dengan menggunakan media social
instagram dan memanfaatkan fitur sorotannya agar dapat
mudah diakses kembali sebagai bentuk penyesuaian
mengikuti perkembangan zaman sebagai cerminan dari nilai
Adaptif (2x)

Koordinasi dengan admin media social instagram kantor
pertanahan kota Cirebon sebagai bentuk Kkerjasama
melakukan sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan sebagai cerminan nilai Kolaboratif (1x)

Kontribusi Terhadap Visi - Misi Organisasi :

- Dengan diunggahnya poster digital ke media sosial
instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon maka akses
masyarakat untuk mengetahui informasi layanan pertanahan
akan semakin mudah karena dapat diakses kapanpun dan
dimanapun sehingga mendukung terwujudnya penataan
ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia

Penguatan Nilai Organisasi

- Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanaan dengan
menggunakan media social Instagram Kantor Pertanahan
Kota Cirebon bertujuan agar masyarakat dapat mengakses dan
mempersiapkan  persyaratan yang dibutuhkan untuk
pengaduan kasus pertanahan menguatkan nilai organisasi
Melayani.

- Dalam melakukan sosialisasi berkerjasama dengan admin
media social instagram untuk pengunggahan poster digital




alur prosedur pengaduan kasus pertanahan. Menguatkan nilai
organisasi Profesional




Lampiran 7: Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Enar Ardhi Lesmana

NIP : 19970326 202204 1 001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan baik secara konvensional maupun digital.

Gagasan : Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon
untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.

Kegiatan 1 : Konsultasi awal dengan Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan

Sengketa, dan Koordinator Kelompok Substansi Umum dan Kepegawaian
mengenai Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan
Kota Cirebon untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.

Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v' Tahapan Kegiatan: Terima kasih atas Minggu,
laporan progress 17-07-2022
1. Konsultasi dengan Kepala Seksi Pengendalian dan kegiatan minggu ke-1 | Media:
Penanganan Sengketa terkait penetapan jadwal pelaksanaan (satu) Whatsapps
aktualisasi. e
2. Konsultasi dengan Koordinator Kelompok Substansi Umum S YN

dan kepegawaian, terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi
yang memerlukan akses media sosial kantor pertanahan Kota
Cirebon.

3. Membuat kesimpulan hasil konsultasi awal

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
- Catatan resume hasil konsultasi awal.

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

- Penulis dalam menyampaikan rancangan aktualisasi secara
jujur dan transparan dan menggunakan fasilitas kantor untuk
membuat kesimpulan koordinasi dan konsultasi awal secara
bertanggung jawab sebagai cerminan nilai Akuntabel (3x)

- Penulis melakukan koordinasi dengan Koordinator
Kelompok Substansi Umum dan kepegawaian untuk
bekerjasama mengoptimalisasi media sosial Kantor
Pertanahan Kota Cirebon sebagai cerminan nilai
Kolaboratif (2x)

Evidence yang
diberikan sangat
memperkuat
gambaran selain
melaksanakan
kegiatan yang sudah
direncakan juga telah
mengaktualisasikan
nilai-nilai
BerAKHLAK

Silahkan lanjut pada
kegiatan berikutnya

Mohon untuk
senantiasa memohon
arahan, bimbingan
dari Mentor.




- Adanya koordinasi dan konsultasi yang dilakukan untuk
menampung saran dengan menjunjung asas musyawarah
sebagai bentuk pengamalan pancasila sila ke-4,
mencerminkan nilai Loyal (2x)

- Belajar dengan mendengarkan arahan serta masukan selama
melakukan koordinasi agar mencapai hasil terbaik, sebagai
cerminan nilai Kompeten (2x)

- Selama koordinasi dan konsultasi proaktif bertanya dan
menyesuaikan diri dengan masukan diperoleh dan
menggunakan bantuan teknologi komputer untuk membuat
kesimpulan hasi koordinasi dan konsultasi, mencerminkan
nilai Adaptif (3x)

Kontribusi Terhadap Visi - Misi Organisasi :

- Koordinasi dan konsultasi sebagai langkah awal persiapan
pelaksanaan aktualisasi akan mendukung terwujudnya
Penataan Ruang dan

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar
Dunia

Penguatan Nilai Organisasi

- Koordinasi dapat dikatakan sebagai bentuk langkah
kolaborasi yang menguatkan nilai organisasi yaitu
Profesional

- Koordinasi dan konsultasi yang dilakukan mengedepankan
prinsip moral agar aktualisasi yang dilaksanakan dapat sesuai
dengan arahan dan harapan atasan, mencerminkan nilai
organisasi Terpercaya.

Tetap semangat.
Salam sehat dan salam
sukses selalu




Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Enar Ardhi Lesmana

NIP : 19970326 202204 1 001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Cirebon

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan baik secara konvensional maupun digital.

Gagasan : Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon
untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.

Kegiatan 2 : Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan kasus pertanahan dalam

bentuk narasi teks yang sesuai dengan peraturan perundang- undangan

dan/atau petunjuk teknis mengenai pengaduan kasus pertanahan

3. Membuat konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan dalam bentuk narasi teks

v" Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
- Teks narasi konsep awal alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

- Membuat konsep alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
untuk memudahkan masyarakat dalam mendapatkan akses
pengaduan kasus pertanahan mencerminkan nilai
Berorientasi Pelayan (1x)

- Menggunakan sarana kantor seperti komputer dan wifi
kantor untuk melakukan inventarisasi dan penelaahan
peraturan perundang-undangan dan/atau petunjuk teknis
mengenai pengaduan kasus pertanahan secara bertanggung
jawab, mencerminkan nilai Akuntabel (3x)

memperkuat
gambaran selain
melaksanakan
kegiatan yang sudah
direncakan juga telah
mengaktualisasikan
nilai-nilai
BerAKHLAK

Silahkan lanjut pada
kegiatan berikutnya

Mohon untuk
senantiasa memohon
arahan, bimbingan
dari Mentor.

Tetap semangat.
Salam sehat dan salam
sukses selalu

Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan:
Terima kasih atas Sabtu,
1. Inventarisasi dan menelaah peraturan perundang-undangan laporan progress 23-07-2022
dan/atau petunjuk teknis mengenai pengaduan kasus kegiatan minggu ke-2
pertanahan (dua) Media:
2. Berdiskusi dengan mentor mengenai alur prosedur pengaduan . Whatsapps
kasus pertanahan yang sesuai dengan peraturan perundang- E_Vldgnce yang =
undangan dan/atau petunjuk teknis diberikan sangat 56 SN

(Sarinah Dewi,
SE.,ME)




- Menginvetarisasi dan menelaah  peraturan perundang-
undangan untuk kemudian dibuat implementasi dalam
bentuk narasi teks alur pengaduan kasus pertanahan
mencerminkan sifat taat kepada peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan mencerminkan nilai Loyal (3x)

- Mempelajari dan menelaah peraturan perundang-undangan
bentuk dari rasa ingin terus mengembangkan diri dan belajar
mencerminkan nilai Kompeten (2x)

- Menerima perbedaan pendapat pada saat berdiskusi bersama
rekan kerja sebagai cerminan nilai Harmonis (1x)

- Menyesuaikan isi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan terbaru dan
proaktif selama berdiskusi mencerminkan nilai Adaptif (2x)

- Melakukan kerjasama dengan rekan kerja dengan cara
berdiskusi agar dapat member nilai tambah pada output yang
ingin dicapai sebagai cerminan nilai Kolaboratif (1x)

Kontribusi Terhadap Visi - Misi Organisasi :

- Konsep awal alur prosedur pengaduan kasus pertanahan
dibuat berdasar peraturan perundang-undangan yang berlaku
akan mendukung misi Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan  Pengelolaan  Pertanahan yang  Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan

Penguatan Nilai Organisasi

- Pembuatan konsep awal dalam bentuk teks narasi adalah
langkah pertama untuk memberikan kejelasan alur prosedur
ke pada masyarakat sebagai cerminan nilai organisasi
Melayani.

- Pembuatan konsep awal yang didasari pada peraturan
perundang-undagan yang berlaku mencerminkan nilai
organisasi Terpercaya




Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Enar Ardhi Lesmana
NIP : 19970326 202204 1 001
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Cirebon
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan
Isu : Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan baik secara konvensional maupun digital.
Gagasan : Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon
untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.
Kegiatan 3 : Membuat bahan sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.
Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v/ Tahapan Kegiatan:
Terima kasih atas Sabtu,
1. Membuat konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan | |aporan progress 30-07-2022
sesuai dengan ketentuan peraturan menteri. kegiatan minggu ke-3
. - (tiga) Media:
2. Membuat konsep dan desain poster digital alur prosedur Whatsapps

pengaduan kasus pertanahan.

3. Membuat video sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan.

3. Membuat video sosialisasi pencegahan terjadinya kasus
pertanahan.

4. Melakukan konsultasi dengan mentor dan rekan kerja terkait
bahan sosialisasi yang dibuat.

5. Melakukan perbaikan konsep dan desain poster digital
mengikuti hasil konsultasi dengan mentor dan rekan kerja.

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:
- Konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan

- Desain Poster Digital alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan

- Video Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan

- Video Sosialisasi
pertanahan

pencegahan terjadinya kasus

Evidence yang
diberikan sangat
memperkuat
gambaran selain
melaksanakan
kegiatan yang sudah
direncakan juga telah
mengaktualisasikan
nilai-nilai
BerAKHLAK

Silahkan lanjut pada
kegiatan berikutnya

Mohon untuk
senantiasa memohon
arahan, bimbingan
dari Mentor.

Tetap semangat.
Salam sehat dan salam
sukses selalu

(Sarinah Dewi,
SE.,ME)




- Konsep surat pengaduan kasus pertanahan
Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

- Adanya poster digital dan video alur pengaduan kasus
pertanahan dan konsep baku surat pengaduan kasus
pertanahan dapat memberikan kejelasan pada masyarakat
yang ingin mengadu dan selama pembuatan melakukan
konsultasi kepada mentor dan rekan kerja secara ramah dan
melakukan perbaikan tiada henti sesuai masukan sebagai
cerminan dari nilai Berorientasi Pelayanan. (6x)

- Pembuatan konsep surat pengaduan kasus pertanahan, poster
digital, dan video sosialisasi alur prosedur pengaduan
memanfaatkan fasilitas kantor secara bertanggungjawab dan
menyampaikan hasil konsep desain poster digital secara
jujur dan transpara kepada mentor dan rekan Kkerja
mencerminkan nilai Akuntabel (5x)

- Melakukan pembuatan desain poster digital, video dan
konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan secara
cermat teliti agar mendapatkan hasil terbaik sebagai
cerminan nilai Kompeten (4x)

- Adanya komunikasi dengan mentor dan rekan Kkerja
mendiskusikan hasil dari konsep surat pengaduan kasus
pertanahan dan desain poster digital alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan menumbuhkan lingkungan
kerja yang sehat sebagai cerminan nilai Harmonis (1x)

- Membuat konsep baku surat pengaduan kasus pertanahan
disesuaikan dengan Kketentuan peraturan menteri dan
mematuhi arahan dari atasan sebagai cerminan nilai Loyal
(2x)

- Pembuatan poster dalam bentuk digital dan media video
untuk sosialisasi sebagai adaptasi dari bentuk penyesuaian
dengan zaman sebagai cerminan nilai Adaptif (3x)

- Melakukan konsultasi sebagai bentuk kerjasama dengan
mentor dan rekan kerja lain untuk membuat nilai tambah dari
output mencerminkan nilai Kolaboratif (1x)

Kontribusi Terhadap Visi - Misi Organisasi :

- Pembuatan konsep surat pengaduan kasus pertanahan dan
alur prosedur pengaduan kasus pertanahan yang tersedia
dalam bentuk digital menyesuaikan dengan pola kehidupan
masyarakat zaman sekarang mendukung terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia

Penguatan Nilai Organisasi
- membuat konsep dan poster digital alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan mempermudah masyarakat dalam




mengakses informasi dan memberi kepastian tentang alur
prosedur pengaduan kasus pertanahan, menguatkan nilai
organisasi Melayani.

- Keterbukaan dalam menerima masukan sebagai bentuk
kolaborasi dengan mentor maupun rekan kerja untuk
menghasilkan nilai tambah dari output menguatkan nilai
organisasi Profesional.

- Patuh mengikuti saran yang berupa arahan dari mentor
sebagai atasan yang menguatkan nilai organisasi
Terpercaya




Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Enar Ardhi Lesmana
NIP : 19970326 202204 1 001
Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Cirebon
Jabatan : Analis Hukum Pertanahan
Isu : Belum optimalnya sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan baik secara konvensional maupun digital.
Gagasan : Optimalisasi fitur media sosial Instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon
untuk sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanahan.
Kegiatan 4 : prosedur pengaduan kasus pertanahan.
Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media
Coaching
v Tahapan Kegiatan:
Terima kasih atas Sabtu,
1. Koordinasi dengan admin akun media sosial Instagram Kantor | [aporan progress 06-08-2022
Pertanahan Kota Cirebon. kegiatan minggu ke-4
(empat) Media:
Whatsapps

2. Mengunggah poster digital informasi alur prosedur pengaduan
kasus pertanahan pada akun Instagram Kantor Pertanahan
Kota Cirebon menggunakan fitur Stories dan Feed.

3. Menggunakan fitur sorotan pada media sosial instagram untuk
memudahkan pencarian poster digital dikemudian hari.

v Output kegiatan terhadap pemecahan isu:

- Poster digital yang telah diunggah pada akun instagram
kantor pertanahan kota cirebon

- Video Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan yang telah diunggah pada akun Instagram
kantor pertanahan kota cirebon

- Video Sosialisasi pencegahan terjadinya kasus pertanahan
yang telah diunggah pada akun Instagram kantor
pertanahan kota Cirebon

v Keterkaitan Substansi Mata pelatihan:

- Pengunggahan poster digital informasi alur pengaduan kasus
pertanahan dapat memudahkan penerimaan informasi pada
masyarakat dan bersikap ramah saat melakukan koordinasi
dengan admin akun media social instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon mencerminkan nilai Berorientasi
Pelayanan (2x)

Evidence yang
diberikan sangat
memperkuat
gambaran selain
melaksanakan
kegiatan yang sudah
direncakan juga telah
mengaktualisasikan
nilai-nilai
BerAKHLAK

Silahkan lanjut pada
kegiatan berikutnya

Mohon untuk
senantiasa memohon
arahan, bimbingan
dari Mentor.

Tetap semangat.
Salam sehat dan salam
sukses selalu

= :‘\1‘;” -

(Sarinah Dewi,
SE.,ME)




- Koordinasi  sebagai  bentuk  keterbukaan  untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan aktualisasi dan
menggunakan media sosial social instagram Kantor
Pertanahan Kota Cirebon secara bertanggungjawab
mencerminkan nilai Akuntabel (2x)

Berkoordinasi dengan pihak yang memiliki tugas dan
kompetensi pada bagian pengunggahan poster digital serta
memberikan masukan agar memanfaatkan fitur sorotan agar
hasil akhir menjadi seperti yang diharapkan mencerminkan
nilai Kompeten (2x)

Melakukan koordinasi dengan penyampaian yang sopan,
santun dan ramah untuk mejaga baik hubungan Kkerja
mencerminkan nilai Harmonis (1x)

Sosialisasi yang dilakukan diharapkan menjaga nama baik
instansi dalam kejelasan penyampaian alur prosedur
pengaduan kasus pertanahan sebagai cerminan nilai Loyal
(1x)

Sosialisasi dilakukan dengan menggunakan media social
instagram dan memanfaatkan fitur sorotannya agar dapat
mudah diakses kembali sebagai bentuk penyesuaian
mengikuti perkembangan zaman sebagai cerminan dari nilai
Adaptif (2x)

Koordinasi dengan admin media social instagram kantor
pertanahan kota Cirebon sebagai bentuk kerjasama
melakukan sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus
pertanahan sebagai cerminan nilai Kolaboratif (1x)

Kontribusi Terhadap Visi - Misi Organisasi :

- Dengan diunggahnya poster digital ke media sosial
instagram Kantor Pertanahan Kota Cirebon maka akses
masyarakat untuk mengetahui informasi layanan pertanahan
akan semakin mudah karena dapat diakses kapanpun dan
dimanapun sehingga mendukung terwujudnya penataan
ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia

Penguatan Nilai Organisasi

- Sosialisasi alur prosedur pengaduan kasus pertanaan dengan
menggunakan media social Instagram Kantor Pertanahan
Kota Cirebon bertujuan agar masyarakat dapat mengakses dan
mempersiapkan  persyaratan yang dibutuhkan untuk
pengaduan kasus pertanahan menguatkan nilai organisasi
Melayani.

- Dalam melakukan sosialisasi berkerjasama dengan admin
media social instagram untuk pengunggahan poster digital
alur prosedur pengaduan kasus pertanahan. Menguatkan nilai
organisasi Profesional
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